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ABSTRAK 

 

Ongki Kurniadi, 2021. Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Hasil Belajar 
PKn Siswa Kelas IV MIS Sukarami Kecamatan Air Nipis Bengkulu 

Selatan. Sarjana Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Bengulu. 

Dr. Ali Akbarjono, S.Ag. S.Hum. M.Pd dan Dra. Aam Amaliyah, M.Pd 

 

 Penelitian Ini Mengetahui Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pkn Kelas IV Mis Sukarami Kecamatan Air Nipis 

Kabupaten Bengkulu Selatan. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional untuk menguji hubungan antara dua variabel. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 21 siswa dengan sampel sebanyak 21 siswa. Penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, angket/angket dan 

dokumentasi. 

  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) sebagian besar subjek dalam penelitian 

ini memiliki tingkat kecerdasan emosional dalam kategori sedang yaitu berjumlah 

9 siswa atau 64,3%. 2) sebagian besar mata pelajaran dalam penelitian ini 

memiliki hasil belajar PKn dalam kategori sedang yaitu berjumlah 9 siswa atau 

64,3%, pada kategori 6 siswa memiliki kategori tinggi sebesar 19,7% dan sisanya 

dalam kategori rendah sebesar 16% ada adalah 5 siswa. 3) hasil analisis korelasi 

diperoleh Sig. (2-tailed) pada korelasi output sebesar 0,764 > 0,213 yang 

menunjukkan terdapat “Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Hasil Belajar 

Pkn Siswa Kelas IV MIS Sukarami Kecamatan Air Nipis Bengkulu Selatan”. 

Kata Kunci : Hasil Belajar PKn, Kecerdasan Emosional, Siswa 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

 

Ongki Kurniadi, 2021. The Relationship between Emotional Intelligence and PKn 

Learning Outcomes for Class IV Students of MIS Sukarami, Air Nipis 

District, South Bengkulu Selatan. Bachelor of Education Teacher 

Madrasah Ibtidaiyah IAIN Bengulu. Dr. Ali Akbarjono, S.Ag. S. Hum. 

M.Pd and Dra. Aam Amaliyah, M.Pd 

 

 This Research Determines The Relationship Between Emotional 

Intelligence And The Learning Outcomes Of Class IV Pkn Students, Mis 

Sukarami, Air Nipis District, South Bengkulu Selatan. 

 This study uses a quantitative method with a correlational type of research 

to examine the relationship between two variables. The population in this study 

amounted to 21 students with a sample of 21 students. This study uses data 

collection methods in the form of observation, questionnaires/questionnaires and 

documentation. 

 The results showed that; 1) most of the subjects in this study had a level of 

emotional intelligence in the medium category, amounting to 9 students or 64.3%. 

2) most of the subjects in this study had Civics learning outcomes in the medium 

category, which amounted to 9 students or 64.3%, in the 6th category students had 

the high category of 19.7% and the rest in the low category of 16% there were 5 

students. 3) the results of the correlation analysis obtained Sig. (2-tailed) at output 

correlations of 0.764 > 0.213 which indicates there is a "Relationship Between 

Emotional Intelligence and Pkn Learning Outcomes of Class IV Students of MIS 

Sukarami, Air Nipis District, South Bengkulu Selatan". 

 

 

Keywords: PKn Learning Outcomes, Emotional Intelligence, Students 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB I 



 

  PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Dalam suatu proses belajar mengajar dikatankan berhasil apabila siswa 

memahami dan mengerti apa materi yang yang disampaikan oleh guru dan 

mendapat hasil yang baik. Hasil belajar merupakan tolak ukur kesuksesan 

siswa. Dalam mendapatkan keberhasillan yang baik, diperlukan faktor internal 

dan eksternal dalam diri siswa. Faktor internal untuk menunjang keberhasilan 

yaitu, kecerdasan, kondisi fisik, bakat, minat dan motivasi belajar siswa. 

Sedangkan faktor eksternal yaitu lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat 

sarana dan prasarana sekolah.
1
 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa keberhasilan dalam belajar dapat dimiliki siswa apabila siswa tersebut 

mempunyai kecerdasan, kondisi fisik, minat, bakat dan motivasi, serta 

ditunjang faktor lingkungan. 

Dalam konteks ini, khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah sekolah seyogyanya dikembangkan sebagai pranata atau tatanan 

social pedagogis yang kondusif  atau memberi suasana bagi tumbuh 

kembangnya berbagai kualitas pribadi peserta didik dalam proses 

pembelajaran demokratis.  

Mata pelajaran PKN berperan penting dalam menyiapkan warga 

Negara yang berkualitas sehingga warga Negara dapat berfartisipasif aktif 

oleh karena itu sudah layaknya pembelajaran PKN membekali siswa dengan 

pengetahuan dan keterampilan warga Negara yang memadai serta pengalaman 

                                                             
1
 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2018) h 
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praktis agar memiliki kopetensi dan partisifasi. Dalam mata pelajaran PKN  

kecerdasan warga Negara yang dikembangkan untuk membentuk warga 

Negara yang baik bukan hanya dalam dimensi rasional melainkan juga dalam 

dimensi spiritual emosional dan social.  Hal tersebut sesuai dengan tujuan 

pembelajaran PKN antara lain agar siswa memiliki kemampuan sebagai 

berikut :  

1. Berfikir secara kritis rasional dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan  

2. Berpartisifasi secara aktif dan bertangung jawab dan bertindak secara 

cerdas dalam kegiatan bermasyarakat berbangsa dan bernegara anti korupsi. 

3. Berkembang secara positif dan democrat untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter karakter Indonesia agar dapat hidup bersama bangsa 

lainnya. 

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara 

langsung atau tidak langsung untuk memanfaatkan teknologi, informasi dan 

komunikasi.
2
 

Proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan menuntut 

terlibatnya emosional, intelektual dan social dari peserta didik dan guru 

sehingga nilai-nila itu bukan hanya dipahami bersifat kognitif tetapi dihayati 

bersifat objektif dan dilaksanakan bersifat prilaku. Pendidikan PKN dapat 

memfasilitasi penanaman pendidikan karakter pada siswa. Sejalan dengan 

                                                             
2 Fathurrohman,  dan  Wuri  Wuryandari.  Pembelajaran  PKn  di  Sekolah Dasar. 

(Yogyakarta: Nuha Litera. 2011). h 27-28 



 

tujuan PKN tersebut maka jelaslah pembelajaran PKN harus diterapkan sejak 

dini secara efektif dan efesien. 
3
 

Hasil dari proses belajar tercermin dalam hasil belajarnya. Hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan siswa yang dimiliki setelah menerima 

pengalaman belajarnya . maka dari itu dalam upaya meraih hasil belajar yang 

memuaskan dibutuhkan proses belajar. Banyak orang berpendaat bahwa untuk 

meraih hasil yang tinggi dalam belajar seseorang harus memiliki intelegensi 

quotient (IQ) yang tinggi karena intelegensi merupakan bekal potensial yang 

akan memudahkan dalam belajar yang optimal. Kenyataannya dalam proses 

belajar mengajar disekolah sering ditemukan siswa yang tidak dapat meraih 

hasil belajar yang setara dengan kemampuan intelegensi, seringkali dengan 

apa yang telah dipersiapkan untuk mendapatkan hasil belajar yang kognitif 

yang sesuai batas tuntas. Ada siswa yang mempunyai kemampuan intelegensi 

tinggi tetapi memperoleh hasil belajar yang relatif rendah namun ada juga 

siswa yang mempunyai intelegensi rendah mendapat hasil belajar yang tinggi. 

Itu sebabnya taraf intelegensi bukan satu-satunya faktor yang menentukan 

keberhasilan  seseorang, karena ada faktor lain yang mempengaruhi.
4
  

Golden menjelaskan kecerdasan emosional adalah kemempuan untuk 

mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kempuan motivasi 

diri sendiri dan kemampuan menglolah emosi dengan baik pada diri sendiri 

                                                             
3 Depdiknas. 2006. Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Jakarta: Depdiknas 
4 Dewi Ratih Savitri. Artikel Penelitian. H ubungan Antara Kecerdasan Emosional 

dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pkn Pada Siswa SDN Kelas V. (Pontianak : 

Universitas Tanjungpura, 2015) 
 
 



 

dan kemampuan menglolah emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 

hubungan dengan orang lain.
5
 Menurut goloment kecerdasan intelektual IQ 

hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan sedangakan 80% adalah 

sumbangan faktor lain-lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional EQ.
6
 

Sebuah laporan national senter for clinical infant programs tahun 

1992 menyatakan bahwa keberhasilan disekolah bukan diramalkan oleh 

kumpulan fakta seseorang siswa atau kemampuan dirinya untuk membeca 

melainkan oleh ukuran-ukuran emosional dan social yakni pada diri sendiri 

dan mempunyai minat, tahu pola prilaku yang diharapkan orang lain dan 

bagaiman mengendalikan dorongan hati untuk berbuat nakal, mampu 

menungu mengikuti petunjuk dan mengacu kepada guru, mencari bantuan 

serta mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan saat bergaul dengan siswa lain. 

Hamper semua siswa yang prestasinya buruk menurut laporan tersebut tidak 

memiliki salah satu atau lebih unsur-unsur kecerdasan emosional.
7
 

Proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan menuntut terlibat 

emosional, intelektual dan social dari peserta didik dan guru sehingga nilai-

nila itu bukan hanya dipahami bersifat kognitif tetapi dihayati bersifat objektif 

                                                             
5
 Budiarta,  I Wayan, dkk. 2014.  Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dan 

Kecerdasan Intelektual dengan Prestasi Belajar IPA Kelas V Desa Pengeragoan. e-Journal 

Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD. Vol:2 No:1 Tahun 2014. 

 
6 Goleman, Daniel. 2016. Emotional Intelligence Kecerdasan Emosional, (Alih bahasa, T. 

Hermaya). Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
7 Iwanina Hidanah, 2016. Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Hasil Belajar 

PKn Siswa Kelas IV SD di Kecamatan Gunungpati Semarang. Jurnal. (Sarjana Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar : Universitas Negeri Semarang, 2016) 

 
 



 

dan dilaksanakan bersifat prilaku. Pendidikan PKN dapat mempasilitasi 

penanaman pendidikan karakter pada siswa. Ternyata  fenomena  yang  ada 

menunjukkan bahwa tidak  sedikit  orang dengan kecerdasan intelektual tinggi 

yang hasil belajarnya rendah, dan ada banyak orang dengan kecerdasan 

intelektual sedang yang dapat mengungguli hasil belajar orang   dengan   

kecerdasan   intelektual   tinggi,   hal   ini   menunjukkan   bahwa kecerdasan 

intelektual tidak selalu dapat memperkirakan hasil belajar seseorang. 

Walaupun kecerdasan emosional merupakan hal yang relatif baru 

dibandingkan kecerdasan intelektual.
8
 

Pendapat diatas lebih menitik beratkan pada ide/konsep atau hubungan 

yang diatur secara hirarki. Belajar PKn pada hakekatnya adalah aktivitas 

mental yang tinggi untuk memahami arti struktur-struktur, hubungan-

hubungan, simbol- simbol   kemudian   menerapkannya   dalam   situasi   

nyata.   Jadi   belajar   PKn merupakan suatu proses aktif yang sengaja 

dilakukan untuk memperoleh pengetahuan yang dapat mengakibatkan 

terjadinya perubahan tingkah laku, seperti tolong   menolong,   saling   

menghormati,   cinta   tanah   air,   menghargai   hasil keputusan bersama, 

berorganisasi, bekerjasama, hidup rukun, dan lain sebagainya. 

Dengan  belajar  PKn  siswa  tertantang  untuk  menemukan  konsep  

dan hubungan yang sistematis, dimana konsep hubungan tersebut harus 

dipahami dengan seksama. Oleh sebab itu perkembangan hubungan emosional 

siswa sangat menentukan penyelesaian  masalah  yang ada di  pelajaran  PKn. 

                                                             
8
 Depdiknak. 2007.  Undang-undang  Republik  Indoneia  Nomor  20  tahun  2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Bandung: Depdiknas. 



 

Perkembangan emosional siswa yang rendah, harus disesuaikan dengan berat 

ringannya materi. Jika materi pelajaran sangat berat dipaksakan kepada siswa 

yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang rendah, maka akan 

membuat siswa malas, dan tidak bersemangat untuk belajar. Sehingga 

kecerdasan emosional sangat diperlukan siswa dalam meningkatkan hasil 

belajar, dimana sebelumnya telah dibahas bahwa kecerdasan emosional 

menyangkut emosional, minat, serta motivasi anak dalam belajar terutama 

dalam mata pelajaran PKN.     

Berdasarkan hasil Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada 

Tanggal 25 Agustus 2020, peneliti melihat bahwa hasil belajar siswa masih 

tergelong rendah. Dimana dapat dilihat dari hasil belajar PKN siswa masih 

ada beberapa siswa yang dibawah KKM yaitu 6,5. Dimana dalam pelaksanan 

pembelajaran PKN yang dipersiapkan oleh guru sudah sesuai dengan standar 

prosesnya namun seringkali apa yang telah dipersiapkan tidak mendapatkan 

hasil belajar kognitif yang sesuai batas tuntas. Masih banyak siswa yang tidak 

memperhatikan guru pada saat guru menjelaskan pembelajaran, siswa sering 

gaduh di dalam kelas, masih banyak siswa yang kurang berpartisivasi dalam 

proses pembelajaran, pada saat guru bertanya atau meminta siswa untuk 

bertanya siswa hanya diam saja.
9
 

Selain penemuan itu peneliti juga melakukan wawancara terhadap guru 

kelas dan guru PKN dimana hasil dari wawancara tersebut peneliti 

menemukan bahwa masih banyaknya siswa yang malas dalam mengerjakan 
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PR, jika di minta guru untuk mencatat atau merangkum materi banyak siswa 

yang bermalas-malasan. Bahkan pelajaran baru dimulai siswa sudah teriak 

minta istirahat. Mengantuk didalam kelas.
10

 

Kecerdasan emosional adalah bekal penting anak dalam meraih masa 

depan, karena seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi segala 

macam tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk berhasil secara 

akademis. Hal tersebut perlu mendapatkan perhatian orang tua, guru dan 

sekolah untuk tercapainya hasil belajar siswa secara optimal. Berdasarkan 

latar belakang masalah tersebut menjadi alasan bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian tentang” Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Hasil 

Belajar PKN Siswa Kelas IV MIS (Madrasah Ibtidaiyah Swasta) Sukarami 

Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan”.  

B. Indentifikasi Masalah  

1. Hasil belajar yang diperoleh siswa masih tergolong rendah terutama 

dalam mata pelajaran pkn dimana nilai rata-rata hasil belajar PKn 

masih dibawah KKM yaitu 6,5 

2. Masih banyak siswa yang tidak memperhatikan guru pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 

3. Banyaknya siswa yang berbuat gaduh/ribut didalam kelas pada saat 

proses pembelajaran berlangsung  

4. Siswa kurang berparitisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung 
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5. Pada saat guru memberikan pertanyaan siswa masih kaku dan diam 

saja. 

6. Masih kurangnya kesadaran atau minat siswa dalam pembelajaran 

PKN 

C. Batasan Masalah  

1. Kecerdasan emosional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  

Kesadaran Diri, Mengelola Emosi, Memanfaatkan Emosi Secara 

Produktifitas, Empati, dan Membina Hubungan 

2. Hasil belajar PKN maksudnya adalah hasil belajar PKN siswa (nilai 

harian)  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti 

dapat merumuskan Adakah Hubungan Antara Kecerdasan Emosional 

Dengan Hasil Belajar Pkn Siswa Kelas IV  MIS Sukarami Kecamataan Air 

Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan 

Hasil Belajar PKN Siswa Kelas IV MIS Sukarami Kecamataan Air Nipis 

Kabupaten Bengkulu Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memeberi manfaat kepada 

semua pihak yang terkait dalam dunia pendidikan terutama bagi: 



 

1. Bagi peneliti 

a. Sebagai penambah wawasan serta pengetahuan yang lebih 

mendalam terhadap tingkat kecerdasan seorang peserta didik 

b. Dapat menambah percaya diri guru sebagai tenaga profesional 

2. Manfaat bagi guru 

a. Guru mendapatkan pengalaman dalam proses belajar mengajar, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi atau semangat belajar. 

b. Sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan guru dalam 

memahami setiap karakter serta tingkat kecerdasaan setiap anak 

didik 

3. Manfaat bagi siswa 

a. Siswa terlibat langsung dalam proses belajar mengajar, sehingga 

dapat meningkatkan motivasi atau semangat belajar.  

b. Pengalaman dan hasil belajar akan bertahan lebih lama dalam 

pikiran siswa. 

    BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Kecerdasan Emosional 

a. Pengertian kecerdasan emosional 

Istilah kecerdasan emosional kali pertama dilontarkan pada 

tahun 1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan 

John Mayer dari University of New hampshire untuk menerangkan 



 

kualitas-kualitas emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan. 

Istilah kecerdasan emosi baru dikenal secara luas pertengahan abad 90-

an dengan diterbitkannya buku Daniel Goleman: Emotional 

Inteligence.
11

 

Kecerdasan emosi (Emotional Intelligence) adalah kemampuan 

untuk mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, 

kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi 

dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.
12

 

Mengacu  pada definisi kecerdasan  emosional tersebut, maka 

penulis  berasumsi  bahwa  kecerdasan  emosional  adalah  jenis  

kecerdasan yang   fokusnya   memahami,   mengenali,   merasakan,   

mengelola   dan memimpin perasaan diri sendiri dan orang lain serta 

mengaplikasikannya dalam kehidupan pribadi dan sosial; kecerdasan 

dalam memahami, mengenali,  meningkatkan,  mengelola  dan  

memimpin  memotivasi  diri sendiri dan orang lain untuk 

mengoptimalkan fungsi energi, informasi, hubungan dan pengaruh bagi 

pencapaian-pencapaian tujuan yang dikehendaki dan diterapkan.  

b. Bentuk atau Aspek Kecerdasan Emosional  
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Kecerdasan emosional ini merujuk kepada beberapa 

bentuk/aspek yaitu kemampuan-kemampuan mengendalikan diri, 

memotivasi diri dan berempati. Secara jelasnya kecerdasan emosional 

terbagi menjadi lima aspek yang dikemukakan oleh para ahli 

diantaranya adalah Salovey dan Daniel Goleman. 

1) Mengenali emosi diri 

Mengenali emosi diri merupakan suatu kemampuan untuk 

mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini 

merupakan dasar dari kecerdasan emosional. Kemampuan untuk 

memantau perasaan dari waktu ke waktu merupakan hal penting bagi 

pemahaman diri sendiri.  

2) Mengelola emosi 

Kemampuan untuk mengelola emosi merupakan kemampuan 

individu dalam menangani perasaan agar dapat terungkap dengan 

tepat atau selaras, sehingga tercapai keseimbangan dalam diri 

individu. Kemampuan ini berkaitan dengan usaha menjaga emosi 

yang merisaukan tetap   terkendali.   Kemampuan   ini   mencakup   

kemampuan   untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan 

kemurungan, ketersinggungan dan akibat-akibat yang ditimbulkan 

serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan 

Memotivasi diri sendiri menata emosi sebagai alat untuk 

mencapai tujuan adalah hal yang sangat penting dalam kaitannya 

dengan memotivasi diri sendiri dan menguasai diri sendiri untuk 



 

berkreasi dan berprestasi. Dengan dimilikinya   motivasi   dalam   diri   

individu,   maka   individu   tersebut memiliki ketekunan untuk 

menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, 

serta mempunyai perasaan motivasi yang positif, yaitu antusianisme, 

gairah, optimis dan keyakinan diri. 

3) Mengenali emosi orang lain 

Keterampilan ini berhubungan dengan empati, kemampuan 

yang juga bergantung pada kesadaran diri emosional, ketrampilan ini 

merupakan ketrampilan bergaul. Orang  yang mampu membaca 

emosi orang lain juga memiliki kesadaran diri yang tinggi. Semakin 

mampu terbuka   pada   emosinya   sendiri,   mampu   mengenal   dan   

mengakui emosinya sendiri, maka orang tersebut mempunyai 

kemampuan untuk membaca perasaan orang lain.  

c. Membina hubungan 

Seni membina hubungan, sebagian besar, merupakan ketrampilan 

mengelola emosi orang lain. Orang-orang yang hebat dalam 

keterampilan membina  hubungan  ini  dapat  sukses  dalam  berbagi  

bidang.  Orang berhasil dalam pergaulan karena mampu berkomunikasi 

dengan lancer pada orang lain. Untuk seorang siswa juga dapat 

dilihat sejauh mana kepribadiannya    berkembang    dilihat    dari    

banyaknya    hubungan interpersonal yang dilakukannya.
13
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Goleman dalam bukunya “Emotional Intelligence” menyebutkan 

beberapa aspek-aspek dalam kecerdasan emosional sebagai berikut: 

Aspek Karakteristik prilaku 

Kesadaran Diri 

 

Mengenali      dan      merasakan 

 

emosi diri sendiri 

Bersikap      toleran      terhadap frustasi  

dan  mampu  mengelola amarah secara baik 

Menglolah emosi Mampu mengungkapkan amarah dengan    

tepat tanpa berkelahi 

Dapat  mengendalikan  perilaku agresif     

yang    merusak    diri sendiri dan orang 

lain 
Memiliki perasaan yang positif tentang diri 

sendiri, sekolah dan keluarga 

Memiliki    kemampuan    untuk mengatasi     

ketegangan     jiwa 

 

(stress) 

Memanfaatkan emosi 

secara produktif 

Memiliki rasa tanggung jawab 

Mampu  memusatkan  perhatian 

 

pada tugas yang dikerjakan 

 Mampu       menerima       sudut pandang 

orang lain 

Empati  

 

Dapat   menyelesaikan   konflik dengan 

orang lain 

Membina Hubungan Memiliki    kemampuan    untuk 

Berkomunikasi 

Memiliki  sikap  bersahabat  dan mudah 

bergaul 



 

Memperhatikan  kepentingan sosial  dan  

dapat  hidup  selaras dengan kelompok 

Suka berbagi rasa, bekerja sama, dan suka 

menolong.
14

 

 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi 

Kecerdasan emosi tidak ditentukan sejak lahir tetapi dapat dilakukan 

melalui proses pembelajaran. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kecerdasan emosi individu menurut Goleman yaitu:
15

 

1) Lingkungan keluarga.  

Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam 

mempelajari emosi. Peran serta orang tua sangat dibutuhkan karena 

orang tua adalah subyek pertama yang perilakunya diidentifikasi, 

diinternalisasi yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari 

kepribadian anak. Kecerdasan emosi ini dapat diajarkan pada saat anak 

masih bayi dengan contoh-contoh ekspresi. Kehidupan emosi yang 

dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak kelak di kemudian 

hari, sebagai contoh: melatih kebiasaan hidup disiplin dan 17 

bertanggung jawab, kemampuan berempati, kepedulian, dan 
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sebagainya. Hal ini akan menjadikan anak menjadi lebih mudah untuk 

menangani dan menenangkan diri dalam menghadapi permasalahan, 

sehingga anak-anak dapat berkonsentrasi dengan baik dan tidak 

memiliki banyak masalah tingkah laku seperti tingkah laku kasar dan 

negatif.  

2) Lingkungan Non Keluarga.  

Dalam hal ini adalah lingkungan masyarakat dan lingkungan 

penduduk. Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan 

perkembangan fisik dan mental anak. Pembelajaran ini biasanya 

ditunjukkan dalam aktivitas bermain anak seperti bermain peran. Anak 

berperan sebagai individu di luar dirinya dengan emosi yang 

menyertainya sehingga anak akan mulai belajar mengerti keadaan 

orang lain. Pengembangan kecerdasan emosi dapat ditingkatkan 

melalui berbagai macam bentuk pelatihan diantaranya adalah pelatihan 

asertivitas, empati dan masih banyak lagi bentuk pelatihan yang 

lainnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi antara 

lain: 
16

 

3) Fisik.  

Secara fisik bagian yang paling menentukan atau paling 

berpengaruh terhadap kecerdasan emosi seseorang adalah anatomi 

saraf emosinya. Bagian otak yang digunakan untuk berfikir yaitu 

konteks (kadang kadang disebut juga neo konteks). Sebagai bagian 
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yang berada dibagian otak yang mengurusi emosi yaitu system limbik, 

18 tetapi sesungguhnya antara kedua bagian inilah yang menentukan 

kecerdasan emosi seseorang.  

a) Konteks.  

Bagian ini berupa bagian berlipat-lipat kira kira 3 milimeter 

yang membungkus hemisfer serebral dalam otak. Konteks berperan 

penting dalam memahami sesuatu secara mendalam, menganalisis 

mengapa mengalami perasaan tertentu dan selanjutnya berbuat 

sesuatu untuk mengatasinya. Konteks khusus lobus prefrontal, dapat 

bertindak sebagai saklar peredam yang memberi arti terhadap situasi 

emosi sebelum berbuat sesuatu.  

b) Sistem limbik.  

Bagian ini sering disebut sebagai emosi otak yang letaknya 

jauh didalam hemisfer otak besar dan terutama bertanggung jawab 

atas pengaturan emosi dan implus. Sistem limbik meliputi 

hippocampus, tempat berlangsungnya proses pembelajaran emosi 

dan tempat disimpannya emosi. Selain itu ada amygdala yang 

dipandang sebagai pusat pengendalian emosi pada otak.  

4) Psikis.  

Kecerdasan emosi selain dipengaruhi oleh kepribadian individu, 

juga dapat dipupuk dan diperkuat dalam diri individu. Berdasarkan 

uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang 

dapat mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang yaitu secara fisik 



 

dan psikis. Secara fisik terletak dibagian otak yaitu konteks dan sistem 

limbik, secara psikis diantarnya meliputi lingkungan keluarga dan 

lingkungan non keluarga. 

2. Pembelajaran PKN 

a. Pengertian Pembelajaran PKN 

PKN merupakan salah satu muatan kurikulum pendidikan dasar 

dan menengah sebagaimana diamanatkan dalam pasal 37 Undang-

undang Nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional dan 

penjelasan pasal 37 “ dimaksudkan untuk membentuk peserta didik 

menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air”.
17

  

PKN dapat diartikan  sebagai “Program Pendidikan Yang 

Bertolak Dari Dan Memusatkan Perhatian Pada Konsep, Nilai, Moral, 

Norma Dan Perilaku Sesuai Pancasila Dan UUD 1945 Serta Hak Dan 

Kewajiban Termasuk Bela Negara”. Pendidikan kewarganegaraan 

usaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan kemampuan 

dasar berkenaan dengan hubungan antar warga Negara dengan Negara 

serta pendidikan pendahuluan bela Negara agar menjadi warga Negara 

yang dapat diandalkan oleh bangsa dan Negara. Pendidikan 

kewarganegaraan dijadikan sebagai wadah dan instrument untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu “Berkembangnya Potensi 

Peserta Didik Agar Menjadi Manusia Yang Beriman Dan Bertakwa 
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Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak Mulia, Sehat, Berilmu, 

Cakap, Kreatif, Mandiri Dan Menjadi Warga Negara Yang Demokratis 

Dan Bertanggung Jawab.
18

  

Pkn adalah pendidikan yang berintikan demokrasi politik, yang 

diperluas dengan sumber-sumber pengetahuan lainnya, positif influence 

pendidikan sekolah, masyarakat, orang tua, yang kesemuanya itu 

diproses untuk melatih pelajar-pelajar berfikir kritis, analitis, dan 

bertindak demokratis dalam mempersiapkan hidup demokratis 

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
19

 

Teori lain mengatakan bahwa pkn ialah sebuah pendidikan 

demokrasi, yang memiliki sebuah tujuan dalam mendidik generasi 

penerus supaya jadi warga negara yang memiliki jiwa yang demokratis 

serta partisipatif melalui pendidikan yang berbasis dialogial.
20

 

Adapun teori dari Henry Rendall Waite yang mengatakan 

bahwa pkn merupakan sebuah ilmu yang mempelajari hubungan antara 

manusia dengan manusia di dalam berbagai perkumpulan yang 

terorganisasi baik dalam organisasi sosial, ekonomi, politik serta 

hubungan negara dengan warga negara.
21

 

Pendidikan pkn juga dapat diartikan sebuah cara untuk 

mempersiapkan generasi penerus bangsa demi menjadi seorang warga 
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negara yang memiliki kecakapan, dan pengetahuan serta nilai-nilai yang 

guna berpartisipasi aktif di dalam masyarakat.
22

 

Salah satu teori juga mengatakan bahwa penbelajaran pkn ialah 

sebuah usaha yang dilakukan guna memberikan siswa sebuah 

pengetahuan serta kemampuan dasar mengenai hubungan mendasar 

antara warga negara dengan negara dan juga pendidikan pendahuluan 

bela negara sebagai bentuk-bentuk usaha pembelaan negara 

sebagaimana diamanatkan di dalam UUD 1945 dan juga Pancasila.
23

 

b. Tujuan Pembelajaran PKN 

PKN dimaksudkan untuk membentuk perserta didik menjadi 

manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air dalam 

konteks nilai dan moral Pancasila, kesadaran berkonstitusi Undang-

undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, nilai dan semangat 

Bhinndika Tunggal Ika, serta komitmen Negara Kesatuan Republik 

Indonesia”. Secara umum tujuan mata pelajaran pancasila dan 

kewarganegaraan pada jenjang pendidikan dasar dan menegah adalah 

mengembangkan potensi perserta didik dalam seluruh demensi 

kewarganegaraan, yakni: (1) sekap warga negaraan termasuk 

keteguhan, komitmen dan tanggung jawab kewarganegaraan, (2) 

pengetahuan dan kewarganegaraan, (3) keterampilan kewarganegaraan 

termasuk kecakapan dan partisipasi kewarganegaraan. 
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Tujuan PKn pada sekolah dasar adalah menanamkan sikap dan 

perilaku dalam kehidupan sehari-hari, yang didasarkan kepada nilai-

nilai pancasila baik sebagai pribadi maupun anggota masyarakat, dan 

memberi  bekal kemampuan. Dilihat dari tujuan PKn merupakan suatu 

bentuk pendidikan sikap dan perilaku. Sikap pada dasarnya merupakan 

kecenderungan jiwa individu  untuk menerima atau menolak sesuatu 

hal, didasarkan pada penilaian sesuatu tersebut bagi dirinya.
24

 

Sedangkan perilaku adalah perbuatan yang dicermati, seperti 

berbicara dan perbuatan yang tersimpul, seperti berfikir. Sikap dan 

perilaku tersebut harus kita lihat sebagai suatu keutamaan artinya 

keduanya harus ada. Dengan demikian nilai-nilai pancasila benar-benar 

menjadi pola pikir dan pola tindak guru dan siswa.
25

 

Secara Khusus tujuan pembelajaran PKn yang berisikan 

keseluruhan demensi tersebut sehingga perserta didik mampu:  

(1). Menampilkan karekter yang mencerminkan penghayatan, 

pemahaman, dan pengalaman nilai dan moral pancasila secara 

personal dan social. 

(2). Memiliki komitmen konstitusional yang ditopang oleh sikap positif 

dan pemahaman utuh tentang Undang-undang Dasar Republik 

Indonesia 1945. 

(3). Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif serta memiliki semangat 

kebangsaan serta cinta tanah air yang dijiwai pleh nilai-nilai 
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Pancasila, Undang-undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945, 

semangat Bhennika Tunggal Ika, dan komitmen Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

(4). Berpartisipasi secara aktif, cerdas, dan bertanggung jawab sebagai 

anggota masyarakat, tunas bangsa, dan warga Negara sesuai 

dengan harkat dan martabatnya sebagai makhuk ciptaan Tuhan 

Yang Maha Esa yang hidup bersama dalam berbagai tatanan sosisl 

Budaya.
26

 

 

c. Prinsip Dasar Pembelajaran Pkn 

Prinsip dasar pembelajaran PKn mengacu pada sejumlah prisip 

dasar pembelajaran. prinsip-prinsip pembelajaran tersebut adalah 

prinsip belajar siswa aktif (student active learning), kelompok belajar 

kooperatif (cooperative learning), pembelajaran partisipatorik, dan 

mengajar yang reaktif (reaktive learning). Selanjutnya keempat prinsip 

tersebut dijelaskan sebagai berikut).
27

 

(1) Prinsip Belajar Siswa Aktif  

 Model ini menganut prinsip belajar siswa aktif. Aktivitas 

siswa hampir di seluruh proses pembelajaran, dari mulai fase 

perencanaan di kelas, kegiatan lapangan, dan pelaporan. Dalam fase 

perencanaan aktivitas siswa terlihat pada saat mengidentifikasi 
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masalah dengan menggunakan teknik bursa ide (brain- storming). 

Setiap siswa boleh menyampaikan masalah yang menarik baginya, 

disamping tentu saja yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

Setelah masalah terkumpul, siswa melakukan voting untuk memilih 

satu masalah untuk kajian kelas. 

Dalam fase kegiatan lapangan, aktivitas siswa lebih tampak. 

Dengan berbagai teknik (misalnya dengan wawancara, pengamatan, 

kuesioner, dan lain-lain) mereka mengumpulkan data dan informasi 

yang diperlukan untuk menjawab permasalahan yang menjadi kajian 

kelas mereka. Untuk melengkapi data dan informasi tersebut, 

mereka mengambil foto, membuat sketsa, membuat kliping, bahkan 

adakalanya mengabadikan peristiwa penting dalam video. 

(2) Kelompok Belajar Kooperatif  

 Proses pembelajaran PKn juga menerapkan prinsip belajar 

kooperatif, yaitu proses pembelajaran yang berbasis kerja sama. 

Kerjasama yang dimaksud adalah kerjasama antar siswa dan antar 

komponen-komponen lain di sekolah, termasuk kerjasama sekolah 

dengan orang tua siswa dan lembaga terkait. Kerja sama antar siswa 

jelas terlihat pada saat kelas sudah memilih satu masalah untuk 

bahan kajian bersama. 

 Dengan komponen-komponen sekolah lainnya juga 

seringkali harus dilakukan kerjasama. Misalnya pada saat para siswa 

hendak mengumpulkan data dan informasi lapangan sepulang dari 



 

sekolah, bersamaan waktunya dengan jadwal latihan olah raga yang 

diundur atau kunjungan lapangan yang diubah. Kasus seperti itu 

memerlukan kerjasama, walaupun dalam lingkup kecil dan 

sederhana. Hal serupa juga seringkali terjadi dengan pihak keluarga. 

Orang tua perlu juga diberi pemahaman, manakala anaknya pulang 

agak terlambat dari sekolah karena melakukan kunjungan lapangan 

terlebih dahulu. Sekali lagi, dari peristiwa ini pun tampak perlunya 

kerjasama antara sekolah dengan orang tua dalam upaya 

membangun kesepahaman. 

 Kerja sama dengan lembaga terkait diperlukan pada saat 

para siswa merencanakan mengunjungi lembaga tertentu atau 

meninjau suatu kawasan yang menjadi tanggung jawab lembaga 

tertentu. Misalnya mengunjungi dinas perparkiran. Mengunjungi 

kantor bupati atau wali kota untuk mengetahui kebijakan mengenai 

penertiban pedagang kaki lima. Mengamati dampak pembuangan 

limbah pabrik pada suatu kawasan tertentu, dan sebagainya. 

Kegiatan para siswa tentu saja perlu dibekali surat pengantar dari 

kepala sekolah selaku penanggungjawab kegiatan sekolah. 

(3) Pembelajaran Partisipatorik 

 Selain prinsip pembelajaran di atas PKn juga menganut 

prisip dasar pembelajaran partisipatorik, sebab melaui model ini 

siswa belajar sambil melakoni (learning by doing). Salah satu 

bentuk pelakonan itu adalah siswa belajar hidup berdemokrasi. 



 

Sebab dalam tiap langkah model ini memiliki makna yang ada 

hubungannya dengan praktik hidup berdemokrasi. 

Sebagai contoh pada saat memilih masalah untuk kajian 

kelas memilih makna bahwa siswa dapat menghargai dan menerima 

pendapat yang didukung suara terbanyak. Pada saat berlangsungnya 

perdebatan, siswa belajar mengemukakan pendapat, mendengarkan 

pendapat orang lain, menyampaikan kritik dan sebaliknya belajar 

menerima kritik, dengan tetap berkepala dingin. Proses ini 

mendukung adagium yang menyatakan bahwa “democracy is not in 

heredity but learning” (demokrasi itu tidak diwariskan, tetapi 

dipelajari dan dialami). Oleh karena itu, mengajarkan demokrasi itu 

harus dalam suasana yang demokratis (teaching democracy in and 

for democracy). Tujuan ini hanya dapat dicapai dengan belajar 

sambil melakoni atau dengan kata lain harus menggunakan prinsip 

belajar partisipatorik. 

(4) Reactive Teaching 

   Dalam prinsip ini lebih menekankan bagaimana guru 

menciptakan strategi agar murid mempunyai motivasi belajar. Oleh 

karena itu, guru harus situasi sehingga materi pembelajaran 

menarik, tidak membosankan. Guru harus mempunyai sensitivitas 

yang tinggi untuk segera mengetahui apakah kegiatan pembelajaran 

sudah membosankan siswa jika hal ini terjadi, guru harus segera 



 

mencari cara untuk menanggulanginya. Inilah tipe guru yang reaktif 

itu. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang berupa 

keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman 

yang diperoleh. Dalam hal ini, Gagnr dan Briggs mendefinisikan hasil belajar 

sebagai kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses 

belajar. Lebih jauh dalam hubunganya dengan hasil belajar gagne dan briggs 

mengemukakan adanya lima kemampuan yang diperoleh seseorang sebagai 

hasil belajar yaitu keterampilan intelektual, strategi, kognitif, informasi 

verbal, keterampilan motoric dan sikap. keterampilan intelektual adalah suatu 

kemampuan yang membuat seseorang menjadi kompeten terhadap sesuatu 

sehingga ia dapat mengklasifikasi, mengidentifikasi, mendemonstrasikan dan 

menggeneralisasikan sesuatu gejala.
28

 

Hasil belajar pada diri seseorang tidak langsung tampak tanpa 

seseorang itu melakukan tindakan untuk memperlihatkan kemampuan yang 

diperolehnya melalui belajar. Namun demikian, hasil belajar merupakan 

perbuatan yang mengakibatkan orang berubah dalam perilaku, sikap dan 

kemampuannya. Maupun peningkatan keterampilan yang dialami siswa 

setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran. Hasil belajar yang sering 

disebut juga prestasi belajar, tidak dapat dipisahkan dari aktivitas belajar, 
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karena belajar merupakan suatu proses, sedangkan prestasi belajar adalah 

hasil dari proses pembelajaran tersebut. 

Teori tentang hasil belajar dalam lima macam, yakni:29 

1. Informasi verbal, adalah kemampuan yang dimiliki seseorang guna 

menyampaikan fakta-fakta atau peristiwa dengan cara lisan atau tulisan. 

2. Keterampilan intelektual, adalah suatu kemampuan yang dapat 

menyebabkan seseorang bisa membedakan, menggabungkan, mentabulasi, 

menganalisis, menggolong-golongkan, mengkuantifikasikan benda, 

kejadian dan lambang,  

3. Keterampilan motorik, adalah keterampilan seseorang untuk dapat  

melakukan sesuatu gerakan dalam banyak gerakan yang terorganisasi,  

4.  Strategi kognitif, adalah kemampuan seseorang perihal teknik berfikir, 

pendekatan- pendekatan  dalam menganalisis dan pemecahan masalah dan,  

5. Sikap, adalah kemampuan  bagi seseorang untuk menerima atau menolak 

terhadap sesuatu objek tertentu berdasarkan penilaian tentang objek 

tersebut. 

Dengan demikian jelaslah bahwa  bentuk dan berbagai macam hasil 

belajar yang diterima oleh peserta didik  setelah ikut dalam proses 

pembelajaran. Maka dengan demikian hasil belajar itu bisa tercapai melalui 

berbagai bentuk dan merupakan suatu kemampuan terhadap diri seseorang 

peserta didik. 
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Hasil belajar siswa dalam kegiatan belajar memiliki berbagai jenis 

diantaranya yaitu meliputi:
30

 

(1) Keterampilan 

Keterampilan berarti kemapuan menggunakan pikiran, nalar, dan 

perbuatan secara efektif dan efesien untuk mencapai kreativitasnya secara 

maksimal 

(2) Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan dasar bagi semua kegiatan belajar. 

Kegiatan belajar pengetahuan termasuk rana kognitif yang mencakup 

pemahaman terhadap suatu pengetahuan, perkembangan kemampuan, dan 

keterampilan berfikir. 

 

(3) Sikap  

Sikap merupakan kecendrungan atau predisposisi perasaan dan 

perbuatan. Sikap tidak hanya merupakan aspek mental saja, melainkan 

mencakup pula aspek respons fisik. Jadi sikap ini harus ada kekompakan 

antara mental dan fisik secara serempak. 

a) Faktor fisiologis 

Faktor-faktor fisiologis dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

tonus jasmani pada umumnya, dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis 

tertentu. Keadaan jasmani yang sehat dan segar akan mempermudah 
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siswa dalam menerima pelajaran dibandingkan keadaan jasmani yang 

kurang sehat. 

b) Faktor psikologi 

Faktor psikologi atau kejiwaan dalam diri individu memiliki 

peranan dalam mendorong siswa untuk menerima materi pembelajaran. 

c) Faktor sosial 

“faktor sosial adalah faktor manusia (hubungan manusia), baik 

manusia itu ada (hadir) maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, 

jadi tidak langsung hadir”. 

d) Faktor lingkungan 

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Dalam 

lingkunganlah anak didik hidup dan berinteraksi dalam mata rantai 

kehidupan yang disebut ekosistem. Saling ketergantungan antara 

lingkungan biotik dan abiotik tidak dapat dihindari. Itulah hukum alam 

yang harus dihadapi pleh anak didik sebagai makhluk hidup yang 

tergolong kelompok biotik. 

e) Faktor Instrumental 

Setiap sekolah mempunyai tujuan yang akan dicapai. Tujuan 

tentu saja pada tingkat kelembagaan. Dalam rangka melicinkan kearah 

itu diperlukan seperangkat kelengkapan dalam berbagai bentuk dan 

jenisnya. Semuanya dapat diberdayagunakan menurut fungsi masing-

masing kelengkapan sekolah. Kurikululm dapat dipakai oleh guru 

dalam merencanakan program pengajaran. Program sekolah dapat 



 

dijadikan acuan untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar. Sarana 

dan fasilitas yang tersedia harus dimanfaatkan sebaik-baiknya agar 

berdaya guna dan berhasil guna bagi kemajuan belajar anak didik di 

sekolah. Tujuan hasil belajar adalah untuk menilai hasil dari pencapaian 

kompetensi perserta didik, untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan perserta didik dalam memahami materi yang sudah di 

berikan oleh pendidik dalam proses pembelajaran, secara untuk 

mengetahui kesulitan belajar yang di alami oleh peserta didik
 31 

B. Kajian Penelitian Terdahulu  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Iwanina Hidanah, 2016. Yang 

berjudul : “Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Hasil 

Belajar PKn Siswa Kelas IV SD di Kecamatan Gunungpati 

Semarang” yang mana hasil analisis korelasi diperoleh Sig. (2-tailed) 

pada output corelations sebesar 0,000 yang menunjukkan ada 

hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar PKn 

siswa kelas IV SD di Gugus Larasati Kecamatan Gunungpati 

Semarang serta perolehan koefisien  korelasi  0,764  lebih  besar  dari  

r-tabel   0,213;  dengan  interpretasi (tingkat hubungan) kuat. Sehinga 

hasil dari penelitian ini menunjukan ada  hubungan  yang  signifikan 

antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar PKn siswa kelas IV 

SD di Kecamatan   Gunungpati   Semarang.
32
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ratih Savitri, Mastar Asran, 

Rosnita. “Hubungan Antara Kecerdasan Emosionla Dengan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Pkn Pada  Siswa  Kelas  V  Sekolah  Dasar  

Negeri  23  Kecamatan Pontianak Barat”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan informasi dan kejelasan mengenai  hubungan  

antara  kecerdasan  emosional  dengan  hasil  belajar  mata pelajaran  

PKn  pada  siswa  kelas  V  Sekolah  Dasar  Negeri  23  Kecamatan 

Pontianak Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif  dengan  alat  yang  dipergunakan  yaitu  angket  

inventori  atau  skala sikap.  Adapun  hasil  yang  diperoleh  

menunjukkan  bahwa  terdapat  hubungan antara  kecerdasan  

emosional  dengan  hasil  belajar  siswa  dimana  r  hitung sebesar 

0,104 lebih kecil dibandingkan r tabel sebesar 0,297. Sedangkan hasil 

belajar  siswa  setelah  dilakukan  penelitian  tergolong  baik  dengan  

rata-rata 73,34.
33

 

C. Kerangka Berfikir  
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 Pertumbuhan   kognitif   yang   terjadi   selama   masa kanak-

kanak memungkinkan  untuk  mengembangkan  konsep  tentang  diri  

sendiri  yang lebih kompleks, serta mendapatkan pemahaman emosional 

dan kontrol. Sedangkan  pertumbuhan  otak  manusia  sendiri  paling  

besar  terjadi  pada masa kanak-kanak. Pertumbuhan volume otak kanak-

kanak akan berdampak pula pada perkembangan fungsi otak sebagai 

suatu kognisi. Perkembangan fungsi  ini  contohnya  adalah  

perkembangan  fungsi  kognisi  dan  emosi. 

D. Hipotesis Penelitian  

Ha : Ada Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Hasil Belajar 

Pkn Siswa Kelas IV MIS Suka Rami Kecamatan Air Nipis 

Kabupaten Bengkulu Selatan 

Ho : Tidak Ada Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Hasil 

Belajar Pkn Siswa Kelas IV MIS Suka Rami Kecamatan Air Nipis 

Kabupaten Bengkulu Selatan 

 

 

 

 

AB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 



 

Penelitian   ini   menggunakan   metode   kuantitatif   dengan   jenis 

penelitian korelasional untuk menguji hubungan antara dua variabel. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunkan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
34

 

Penelitian korelasional sebagai penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau le bih, tanpa 

melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang sudah 

ada.
35

 Artinya tidak ada perlakuan terhadap variabel seperti  halnya  

penelitian  eksperimen,  hanya  melihatnya  sebagai  peristiwa yang telah 

terjadi atau expost facto. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 

keceerdasan emosional, dan hasil belajar PKn siswa 

Langkah-langkah   yang  dilakukan  dalam  penelitian  kuantitatif 

korelasional ini adalah sebagai berikut : 

1. Identifikasi masalah, yaitu proses pengamatan (observasi), pencatatan, 

dan pengenalan masalah. 

2. Penyusunan kerangka teori dan pengajuan hipotesis. 
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3. Mengembangkan    instrumen    berdasarkan    kerangka    teori    dan 

menggunakannya untuk pengumpulan data. 

4. Menganalisis data untuk menguji hipotesis dan menjawab masalah. 

a. Tempat dan Waktu 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV MIS Sukarami 

Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan dan dilaksanakan pada 

tangal 18 September sampai dengan 18 Oktober. 

b. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang meliputi 

obyek/subyek yang  mempunyai  kualitas  dan  karakteristik  tertentu  

yang  ditetapkan peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya.
36

 Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas IV 

MIS sukarami Kecamatan Air Nipis. Dimana siswanya berjumlah 21 

siswa yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.  

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Proportionate Random Sampling, jadi jumlah 

anggota sampel yang diambil dari setiap sub-populasi  berproporsi  

sama.  Random  artinya  menganggap  semua  subjek  memiliki  hak  

yang  sama dalam memperoleh kesempatan untuk dipilih menjadi 
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sampel. Sampel dalam penelitian ini mengunakan seluruh siswa kelas IV 

MIS Sukarami Kecamatan Air Nipis yang berjumlah 21 siswa yang 

terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 

c. Variabel  

Variabel adalah konsep yang memiliki variasi nilai. Variabel bisa 

berupa suatu kejadian, kategori, perilaku, atau atribut yang 

mengekspresikan suatu   konstrak   dan   memiliki   nilai   yang   bervariasi   

(berbeda-beda), tergantung pada bagaimana digunakan dalam suatu 

penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu satu variabel bebas 

(independen) dan satu variabel terikat (dependen).  

1. Variabel bebas (independen) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 

bebas meliputi kualitas Kecerdasan Emosional siswa (X), 

2. Variabel terikat (dependen) 

Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat. Sedangkan variabel terikat dari 

penelitian ini adalah hasil belajar PKn siswa (Y). 

 

d. Teknik Pengumpulan data  

Penelitian  ini  menggunakan  metode  pengumpulan  data  

berupa Observasi,  Angket/Kuesioner dan Dokumentasi. 



 

1. Observasi  

Observasi adalah suatu proses penelitian dengan mengamati 

suatu kondisi dari bahan-bahan pengamatan dan melakukan 

Wawancara kepada Guru serta Siswa. Untuk bagian teknik observasi 

seperti ini sangat cocok digunakan sebagai penelitian guna proses 

pembelajaran, perilaku dan sikap, dan juga lain sebagainya.
37

 

2. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis  yang  

digunakan  untuk  memperoleh  informasi  dari  responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Penelitian ini 

menggunakan angket yang disusun berdasarkan indikator dari   

variabel-variabel,   dan   di   setiap   indikator   terdapat   beberapa 

pernyataan.
38

 Kuesioner (angket) dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data kecerdasan emosional siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi,  dari  asal  katanya dokumen,  yang  artinya 

barang- barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 

sebagainya. Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data hasil belajar PKn siswa kelas IV. 
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e. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur dalam 

rangka pengumpulan data.  Sebelum menyusun instrumen penelitian 

mengenai variabel kecerdasan emosional, peneliti terlebih dahulu membuat 

kisi-kisi yang dikembangkan dari beberapa aspek.   Aspek-aspek   tersebut   

diperoleh   dari   aspek-aspek   kecerdasan emosional. Masing-masing aspek 

dikembangkan menjadi beberapa indikator. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur data kuantitatif yang 

akurat harus mempunyai skala. Skala pengukuran merupakan kesepakatan 

yang digunakan sebagai acuan untuk menentuan panjang pendeknya interval 

yang ada dalam alat ukur, menentukan maksimal dan minimal skor yang 

bisa diperoleh. Skala yang digunakan dalam angket kecerdasan emosi adalah 

skala Guttman. Skala Guttman digunakan karena peneliti ingin mendapatkan 

jawaban  yang tegas mengenai permasalahan yang ditanyakan, agar 

secara kumulatif peneliti yakin mengenai kesatuan dimensi dari sifat yang 

diteliti. Selain itu, karena mempertimbangkan tingkat perkembangan 

responden yang masih  sekolah  dasar.
39

   

Penggunaan skala Guttman dipilih karena kesederhanaan pilihan 

jawaban yang akan dipilih. Skala pengukuran dengan tipe Guttman dalam 

penelitian ini menggunakan jawaban “sesuai – tidak sesuai”. Jawaban dapat 

dibuat skor tertinggi satu dan terendah nol. Misalnya untuk jawaban sesuai 
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diberi skor 1 dan tidak sesuai diberi skor 0. Pernyataan  yang bersifat 

negatif, jawaban sesuai diberi skor 0 dan tidak sesuai diberi skor 1. 

1. Uji Coba Instrumen Angket Kecerdasan Emosional 

a. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen perlu dilakukan sebelum melakukan 

penelitian, uji coba instrumen perlu dilakukan untuk mengetahui 

apakah butir-butir yang tertera dalam angket sudah memadai dan 

cocok dengan keadaan di lapangan. Mungkin sekali ada butir yang 

sudah dimuat dalam angket tetapi ternyata tidak ada dilapangan, atau 

sebaliknya, ada usul-usul untuk tambahan butir baru karena di 

lapangan ada aspek tersebut tetapi belum termuat   dalam   angket  . 

Uji   coba instrumen dilakukan pada siswa di luar sampel (non-

responden) yang memiliki kondisi kurang lebih sama dengan keadaan 

responden., uji coba instrumen dilaksanakan di SDN 100 Seluma, 

dengan angket 30 butir, mengunakan 20 responden yaitu kelas IV SDN 

100 Seluma dilaksanakan pada tangal 18 Februari 2021 

b. Validitas 

Validitas berkenaan dengan ketetapan alat penilaian terhadap 

konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya 

dinilai. Uji  validitas  adalah  ukuran  yang menunjukan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen Syarat mutlak untuk 

memperoleh hasil penelitian yang valid dan reliabel adalah instrumen 

yang valid dan reliabel. Valid berarti instrumen tersebut dapat 



 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Hasil   

perhitungan   korelasi   butir   soal   dihitung   menggunakan 

menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson. 

Jika korelasi skor butir dengan skor total < 0,444 maka butir 

tersebut dinyatakan gugur dan sebaliknya, jika nilai korelasi antara 

skor butir dengan skor total ≥ 0,444 maka butir digunakan sebagai 

instrumen pengambilan data. Karena dalam penelitian ini 

menggunakan 30 responden untuk uji coba instrumen maka 

berdasarkan tabel r Product Moment nilai yang digunakan adalah 

0,444. 

Skala kecerdasan emosional sebelum dilakukan uji coba 

berjumlah 30 butir kemudian setelah diujicobakan 9 butir 

pernyataan dinyatakan gugur karena nilai korelasi < 0,444. Pernyataan 

yang dinyatakan tidak gugur berjumlah 21 butir dan dapat digunakan 

sebagai instrumen   untuk   pengambilan   data   penelitian.  

Berdasarkan perhitungan  uji validitas angket, terdapat 21 butir 

anget valid dan 9 butir angket tidak valid sehingga dalam penelitian ini 

peneliti mengunakan 21 butir angket dalam pengambilan data.  

c. Uji Realiabilitas 

Realiabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan 

hasil  pengukuran. Reliabilitas  berhubungan  dengan akurasi 

instrumen dalam mengukur apa yang diukur, kecermatan hasil ukur  

dan  seberapa  akurat  seandainya  dilakukan  pengukuran  ulang. Hasil 



 

penelitian yang reliabel yaitu abila terdapat kesamaan data dalam 

waktu yang berbeda.  Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 

dilakukan secara internal dengan menganalisis konsistensi butir-butir 

yang ada pada instrument. Rumus yang digunakan untuk uji 

reliabilitas adalah rumus r Alpha.  

Angka reliabilitas instrumen yang diperoleh dengan rumus alpha 

dibandingkan  dengan  nilai  konstanta. Jika  r Alpha lebih  tinggi  

dari konstanta (0,60) maka instrumen tersebut dikatakan reliabel. Uji 

reliabilitas skala kecerdasan emosi dengan menggunakan Cronbach 

Alpha,  adapun  hasil  r alpha pada skala kecerdasan  emosi  

diperoleh sebesar  0,890;  hasil  tersebut  menunjukan  bahwa  skala  

keceerdasan emosi dikatakan reliabel, karena r alpha > 0,60. 

d. Teknik Analisis Data 

Teknik   analisis   perlu   digunakan   untuk   mengeolah   data   

agar diperoleh hasil dari penelitian. Teknik analisis kuantitatif adalah 

teknik yang peneliti gunakan dalam penelitian ini karena data yang 

diperoleh pada penelitian ini berwujud angka. Peneliti menggunakan 

descriptive statistics dan bivariate correlation pada SPSS 16 untuk 

melakukan analisis data. 

Analisis data dilakukan untuk mencari hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan hasil belajar PKn sesuai dengan hipotesis 

yang diajukan. Beberapa langkah analisis data yang akan dilakukan 



 

meliputi uji prasayarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji linearitas 

baru kemudian dilakukan uji hipotesis. 

1. Analisis Data Awal 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi. Metode ini digunakan untuk mendiskripsikan 

masing-masing variabel yang ada dalam penelitian ini yaitu 

kecerdasan emosional dan hasil belajar PKn siswa. 

 Langkah-langkah yang ditempuh adalah: 

a. Membuat tabel distribusi jawaban angket 

b. Menentukan skor jawaban responden 

c. Melakukan tabulasi data 

d. Menentukan tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a)  Rentang skor 

b)  Menghitung jumlah kelas (K) interval K = 1 + 3,3 Log N 

c)  Menghitung panjang kelas interval = rentang dibagi jumlah 

kelas  

Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, selanjutnya skor 

yang diperoleh dengan analisis deskriptif dikonsultasikan dengan tabel 



 

kriteria. Setelah menentukan skor yang diperoleh, maka dibuat tabel 

kategori yang disusun dengan perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kategori/Kriteria 

Tinggi X 

Sedang X 

Rendah X 

 

b. Uji Prasyarat Analis 

1) Uji normalitas 

Uji normalitas sebagai uji prasyarat analisis diperlukan untuk 

mengetahui data yang akan diolah berdistribusi normal atau tidak, 

sehingga langkah selanjutnya akan menggunakan analisis statistik 

parametrik  atau  non-parametrik  bisa  jelas  diputuskan.  Uji  

Normalitas yang digunakan mengacu pada model uji Kolgomorov-

Smirnov. Normal atau tidaknya sebaran data penelitian dapat dilihat 

dari nilai signifikansi yang diperoleh. Hasil perhitungan dinyatakan 

berdistribusi normal bila nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

 

 

 

2) Analisis  Akhir (Uji Hipotesis) 

a) Uji Hipotesis 



 

Analisis akhir dalam penelitian ini menggunakan uji 

hipotesis.  Uji hipotesis digunakan untuk menguji hubungan 

antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar PKn siswa. 

Peneliti menggunakan rumus korelasi Product Moment untuk 

menguji hipotesis. Rumus korelasi Product Moment. 

Besarnya angka indeks korelasi berkisar antara -1,00 

sampai dengan 1,00. Hasil korelasi yang sempurna sebesar -1,00 

dan 1,00. Bila tidak ada korelasi maka angka indeks korelasi 

menunjukkan angka 0.  Untuk dapat memberikan penafsiran 

terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau 

kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 3.2 

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi. 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

 

b) Uji signifikansi  



 

Uji signifikansi digunakan untuk menguji data hubungan antara 

variabel X dengan variabel Y. Rumus uji signifikansi yang 

digunakan adalah uji t dari Sugiyono. Harga t hitung tersebut 

selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. Namun 

sebelumnya mencari dk (derajat kebebasan) untuk menentukan 

ttabel dengan rumus: dk = n – 2. Setelah diperoleh dk selanjutnya 

adalah mengkonsultasikan dk dengan tabel nilai “t”, baik pada 

taraf signifikan 5% maupun 1% dengan kaidah pengujian:  

Jika t hitung > t tabel, maka hipotesis diterima, artinya signifikan 

dan t hitung < t tabel, maka hipotesis ditolak, artinya tidak 

signifikan. Selain dengan rumus uji t tersebut, uji signifikansi 

korelasi Product Moment secara praktis, yang tidak perlu 

dihitung, tetapi dapat langsung  dikonsultasikan  pada  tabel  r  

Product  Moment. Dalam  tabel  r  Product  Moment  dapat dilihat  

harga untuk  setiap  jumlah  sampel  yang  sudah  ditentukan.  

Ketentuannya, apabila lebih kecil dari , maka Ho diterima, dan 

Ha ditolak, artinya tidak signifikan. Tetapi sebaliknya bila              

lebih besar dari maka Ha diterima, artinya signifikan. 

 

 

 

 

BAB IV 



 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Sejarah Singkat MIS Sukarami 

Pada tanggal 10 Januari 2012, dihibahkan tanah untuk 

pembangunan Madrasah oleh Jamal, Ukuran tanah panjang 30 m, lebar  

23,5 m, luas 705 meter persegi terletak di desa. Selanjutnya madrasah 

Suka Rami Bengkulu Selatan. Diserahkan kepada pihak Kementerian 

Agama Kabupaten Bengkulu Selatan yaitu Drs.Yasaroh Maksum sebagai 

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bengkulu Selatan. MIS 

Suka Rami berdiri pada tanggal 13 Maret  2013 dengan Yayasan 

Makripatul Ilmi,  Alamat Yayasan : Jln. Afan Bachsin Kelurahan Pasar 

Mulya Kecamatan Pasar Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.Telpon(0739)38518, Nomor Akte Pendirian Yayasan: 12 Tahun 

2013. 

Jumlah Guru dan Kepala  2021 Sekarang 

a. Kepala Madrasah (Roslan Soffry, M.Pd) 

b. Wihardin, S.Pd.I 

c. Nilasmi Herawati, S.Pd 

d. Mipriantoro, S.Pd 

e. Nita Teri Wahyu Ningsi, S.Pd 

f. Tri Susanti, S.Pd.I 

g. Eka Sulastri, S.Pd.I 

h. Lestari Risalena Putri,S.Pd 



 

i. Cica Irawani, S.Pd 

j. Ana Putri Khadijah, S.Pd 

               Struktur Organisasi Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi MIS Suka Rami 

 

Tata Tertib Sekolah/Madrasah Tata Tertib Peserta Didik Mis Suka Rami 

Kepala MIS Suka Rami 

Roslan Soffry, S.Pd,M.Pd 

Koordinator Madrasah 

Wihardin, S.Pd.I 

Wali kelas V 

Nita Teri Wahyu Ningsi, 

S.Pd. 

Wali Kelas II 

Lestari Resalena 

Putri,S.Pd 

Bendahara 

Mipriantoro, S.Pd. 

Komite Madrasah 

Asba Hudi 

 

Wali Kelas IV 

Tri Susanti,S.Pd.I 

Wali kelas I 

Eka Sulastri, 

S.Pd.I 

Wali Kelas VI 

Nilasmi Herawati, S.Pd. 

Tata Usaha 

Cica Irawani 

Wali Kelas III 

Wihardin, S.Pd. 

 

Siswa - siswi 



 

a. Waktu Masuk Dan Pulang 

1) Hari Senin,Selasa, Rabu, dan Kamis, Madrasah mulai belajar pagi 

pukul 7.30 – 12.40  

2) Khusus Hari Jumat masuk pukul 7.30 -11.15. 

3) Untuk Piket Kelas harus datang 15 menit sebelum bel masuk, 

untuk membersihkan kelas dan halaman teras madrasah serta 

pulang belakangan untuk membersihkan kelas dan menutup jendela 

terlebih dahulu. 

4) Sebelum masuk kelas, murid-murid berbaris di depan kelasnya 

masing-masing dipimpin oleh ketua kelas.  

Tata Tertib Berpakaian 

1) Senin – Selasa, pakaian putih merah, berdasi, kaos kaki putih, 

sepatu hitam, baju dimasukan. rok wanita dibawah betis. 

2) Rabu - Kamis , berpakaian Batik 

3) Jumat, pakaian Olah Raga/Pramuka 

4) Rambut harus disisir, wanita diikat rapi, khusus yang putra tidak 

boleh  melebihi daun telinga.Tata Tertib Upacara Bendera 

5) Petugas upacara harus mempersiapkan naskah-naskah persiapan 

upacara. 

6) Setiap peserta upacara harus tertib, tidak boleh berisik. 



 

Tata Tertib Kelas 

1) Setelah tanda bel masuk dibunyikan semua siswa harus sudah 

berada di kelas; 

2) Siswa/siswi diharuskan berdo’a sebelum pelajaran dimulai dan 

setelah pelajaran berakhir dipimpin oleh ketua kelas; 

3) 10 menit setelah bel masuk, guru belum berada di kelas, ketua 

kelas segera menghubungi guru piket; 

4) Murid-murid yang terlambat harus memperlihatkan surat izin dari 

guru piket sebelum memasuki kelas; 

5) Anak yang datang terlambat  tanpa alasan yang tepat tidak 

diperkenankan mengikuti pelajaran jam pertama dan hari 

berikutnya harus membawa surat keterangan dari orang tua. 

6) Tugas yang diberikan guru (PR) setelah dikerjakan harus 

dimintakan tanda tangan dari orang tua/wali dan Tidak boleh 

mengerjakan PR dimadrasah. 

7) Selama belajar murid-murid tidak diperkenankan meninggalkan 

kelas tanpa seizin guru. 

8) Murid-murid yang tidak masuk sekolah, pada hari berikutnya harus 

membawa surat ijin dari orang tua/wali. 

9) Murid-murid tidak diperkenankan pindah-pindah tempat duduk 

selama belajar, kecuali selama belajar kelompok. 



 

10) Selama KBM berlangsung murid-murid tidak diperkenankan 

bercanda, berisik, dan melakukan kegiatan yang mengganggu 

proses belajar mengajar. 

11) Murid-murid wajib memiliki buku pelajaraan bagi yang mampu 

12) Seluruh murid berkewajiban menjaga dan merawat sarana dan 

prasarana di kelas termasuk meja – kursi, papan tulis, alat 

kebersihan dan lain-lain. 

13) Kebersihan, kerapihan dan keindahan kelas menjadi tanggung 

jawab ketua kelas, guru piket dan seluruh siswa. 

Tata Tertib 7 K 

1) Semua murid wajib membuang sampah pada tempatnya. 

2) Murid yang bertugas menjadi piket pada hari itu wajib menyiram 

tanaman yang berada di depan kelasnya. 

3) Tidak boleh mencoret-coret meja – kursi pakai Tip-ex, menghapus 

papan absen kelas tanpa seijin guru. 

4) Membuang sampah pada tempatnya, dan memperhartikan 

kebersihan lingkungan sekitar Madrasah. 

5) Berperilaku senyum, salam, sapa, sopan dan santun. 

Lain-Lain 

1) Murid-murid tidak diperkenankan membawa, menggunakan  HP 

berkamera, makan dan tidur di kelas saat belajar. 

2) Tidak boleh merokok di madrasah dan dilingkungan madrasah. 

3) Dilarang membawa dan minum minuman yang beralkohol. 



 

4) Tidak diperkenankan membawa senjata tajam dan sejenisnya. 

Sanksi Atau Pelanggaran 

1) Murid yang melanggar tata tertib akan diberikan 

teguran/peringatan lisan dari guru (peringatan pertama) 

2) Bagi yang masih melanggar, orang tua/walinya akan dipanggil dan 

mendapat peringatan secara tertulis. 

3) Bagi murid yang masih melanggar ketiga kalinya akan diberikan 

sanksi skorsing selama 3 hari untuk dibina oleh orang tuanya.  

4) Sanksi terakhir dikonsultasikan dengan orang tua atau 

dikembalikan kepada orang tua/wali murid. 

2. Visi , Misi  dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Swasta Suka Rami 

a. Visi 

Terwujudnya Sumber daya yang Berakhlak Mulia Berdasarkan 

Imtaq dan Iptek, Berprestasi, Berbudaya dan Terampil. 

b. Misi 

1) Meningkatkan minat dan baca tulis Al-Qur’an. 

2) Mampu bersaing dalam bidang pendidikan Olahraga. 

3) Membangun kerja sama yang harmonis antar warga Madrasah. 

4) Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

5) Mewujudkan lulusan yang berahlak, mulia, cerdas, terampil, 

sehat jasmani dan    rohani, kreatif, dan kompetitif. 

6) Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang 

mendukung proses pembelajaran sesuai standar. 



 

7) Mewujudkan Manajemen Madrasah yang efektif dan efisien. 

8) Mewujudkan Standar Penilaian sesuai Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL)  

9) Mewujudkan Ujian Madrasah  Berbasis Komputer  (UMBK). 

c. Tujuan dan Sasaran 

1) Memberikan tempat belajar siswa dengan segala 

perlengkapannya. 

2) Menghindari mobilitas siswa pada saat jam efektif sehingga 

waktu yang tersedia dapat digunakan untuk belajar secara 

optimal 

3) Agar pelaksanaan praktik sesuai dengan tingkat kemampuan 

siswa tanpa adanya alasan keterbatasan tempat di Madrasah 

B. Analisis Deskriptif 

Hasil penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti akan 

dideskripsikan secara rinci untuk masing-masing variabel. Pembahasan 

variabel dilakukan dengan menggunakan data kuantitatif, yaitu data yang 

diolah  berbentuk  angka  atau  skor  yang  kemudian  ditafsirkan  secara 

deskriptif. Data variabel yang dideskripsikan dalam penelitian ini adalah 

kecerdasan emosional (X) dan hasil belajar PKn (Y).  

1. Deskripsi Data Kecerdasan Emosional 

Hasil analisis deskriptif pada data variabel kecerdasan emosional 

dari  21 Responden diperoleh nilai tertinggi yaitu 21 dan skor terendah 

yaitu 7; rata-rata sebesar 15; modus sebesar 16; nilai tengah (median) 16 



 

dan standar deviasi sebesar 2,138. Hal ini berarti bahwa skor tertinggi 

yang terjadi pada kecerdasan emosi siswa yaitu 21 yang nilainya jauh di 

atas rata- rata, menunjukan kondisi kecerdasan emosi siswa yang baik. 

Hal ini juga didukung oleh nilai yang sering muncul atau nilai modus 

yaitu sebesar 16 yang hanya mempunyai selisih sangat sedikit dari nilai 

rata-rata. Berikut disajikan hasil analisis data statistik deskriptif 

kecerdasan emosional:  

Tabel 4.1 

Deskripsi Data Kecerdasan Emosional 

N 21 

Mean 15 

Median 16 

Modus 16 

Standar deviasi 2,138458864 

Variasi 4,530063 

Retang data 14 

Niali maksimum 21 

Nilai minimum 7 

Deskripsi data selanjutnya dapat disajikan dalam bentuk distribusi 

frekuensi. Hasil analisis deskriptif pada tabel di atas dapat digunakan untuk 

membantu menyusun tabel tersebut, yaitu untuk mencari banyak kelas dan 



 

panjang   kelas.   Berikut   disajikan   langkah-langkah   menentukan   tabel 

distribusi frekuensi.
40

 

a. Rentang Skor 

= 21 – 7 = 14 

b. Menghitung Jumlah Kelas (K) dengan Sturges:  

K = 1 + 3,3 Log N 

K = 1 + 3,3 Log 21 

K = 1 + 4,36 

K = 5,36 = 5 

c. Menghitung panjang Kelas Interval 

14:6 = 2,3 = 2 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diketehui banyaknya 

kelas yang dibutuhkan dihitung dengan rumus 1+3.3 log n, diperoleh 

hasil 5,36 dibulatkan menjadi 5. Hasil perhitungan rentang data yaitu 

14. Panjang kelas dihitung dengan membagi rentangan data dengan 

banyaknya kelas, diperoleh 2. Dengan banyaknya kelas data sejumlah 5 

dan panjang kelas 2 dalam analisis data bentuk distribusi frekuensi, 

dapat diketahui bahwa 16-18 merupakan skor yang banyak diperoleh 

siswa. Sedangkan skor kecerdasan emosional pada kelas 13-15 adalah 

yang paling sedikit diperoleh oleh siswa. Berikut disajikan hasil 

analisinya dalam tabel distribusi frekuensi:  
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 Tabel 4.2  

Distribusi Frekuensi Skor Kecerdasan Emosional 

Interval Frekuensi Presentase Presentase kumulatif 

7-9 3 14,5% 14,2% 

10-12 4 19,9% 33,28% 

13-15 2 9,53% 42,80% 

16-18 7 33,33% 42,80% 

19-21 5 28,80% 79,9% 

Total 21 100% 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa mean atau 

rerata skor kecerdasan emosional berada pada kelas 13-15; sedangkan 

median atau nilai tengah 16 pada kelas 16-18 dan skor yang paling banyak  

muncul  (modus)  terdapat  pada  kelas  16-18.   

Selanjutnya dilakukan pengkategorian data kecerdasan emosional 

yang ada. Pengkategorian ini digunakan untuk membandingkan rerata dan 

standar deviasi antara hasil yang empirik dengan hipotesisnya. Selain itu 

juga akan menunjukan kategori kecerdasan emosi pada siswa kelas IV di 

MIS Sukarami Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan berada 

pada kategori yang mana. Pengkategorian dilakukan dengan berpedoman 

pada kategori jenjang. Terdapat 3 kategori, yaitu rendah, sedang, dan 

tinggi. Penetapan kategorinya menggunakan ketentuan sebagai berikut. 

 



 

Tabel 4.3 

Kategori Ideal Skor Data 

Tinggi X 

Sedang X 

Rendah X 

Selanjutnya disajikan data mengenai skor maksimal, skor minimal, 

mean, dan standar deviasi yang akan digunakan untuk mengelompokkan 

kategorisasi skor perolehan kecerdasan emosi pada siswa kelas IV MIS 

Sukarami Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan. Kategorisasi 

kecerdasan emosi pada siswa kelas IV MIS Sukarami dapat dilihat sebagai 

berikut. 

Tabel 4.4 

 Data Statistik Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional 

Skor Maksimal     1 x 21 = 21 

Skor Minimal        0 x 21 = 0 

Rara-rata               15 

Standar deviasi      3 

Kategori R

u

m

us 

Batasan 

Rendah X X < 12 0 – 12 

Sedang X 13    X < 18 13 – 18 

Tinggi X X     21 19 – 21 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui skor tertinggi ideal untuk 

kecerdasan emosi yaitu 21, sedangkan skor terendah idealnya yaitu 0. Nilai 

rata-rata skor kecerdasan emosi berada pada skor 15, sedangkan standar 



 

deviasinya yaitu 3 sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi 

kecerdasan emosi yang tinggi berada pada kisaran 19-21, kategori sedang 

pada kisaran 13 - 18, dan kategori rendah pada kisaran 0 - 12. Perhitungan 

dengan kategorisasi kecerdasan emosi diperoleh hasil yaitu dalam  kategori  

tinggi  berjumlah  5  siswa  atau sebesar 23,8 % karena memperoleh skor 

lebih dari 19; siswa yang memiliki kecerdasan emosional kategori sedang 

berjumlah 9 siswa atau sebesar 42,8% dengan perolehan skor 13 untuk 

kedua siswa tersebut dan siswa yang memiliki kecerdasan emosional dalam 

kategori rendah 7 atau sebesar 33,3%.  

                Tabel 4.5 

                      Kategorisasi Kecerdasan Emosi Siswa Kelas IV MIS Suka Rami 

  

Frequency 
 

Percent 
 

Valid Percent 
 

Cumulative Percent 

 

Valid RENDAH 

SEDANG 

TINGGI 

Total 

 

7 
 

33.4 
 

33.4 
 

33.4 
 

9 
 

42.8 
 

42.8 
 

76.2 

 

5 
 

23.8 
 

23.8 
 

100.0 

 

21 
 

100.0 
 

100.0 
 

 

Jadi dapat digeneralisasikan   bahwa   sebagian   besar   subjek   

dalam   penelitian   ini memiliki tingkat kecedasan emosional kategori 

sedang dengan jumlah 9 siswa dari 21 siswa, hal tersebut berarti bahwa 

sebagian besar siswa kelas IV MIS Sukarami sudah menguasai aspek 

Mengenali Emosi Diri, Mengelola Emosi, Memanfaatkan Emosi Secara 

Produktif, Empati, Dan Membina Hubungan dengan baik. Berikut 



 

disajikan hasil analisis deskriptif rata-rata skor tiap aspek kecerdasan 

emosi: 

Tabel 4.6 

Deskripsi Tiap Aspek Variabel Kecerdasan Emosional 

Aspek Rata-rata 

Mengenali emosi diri 2,65476

2 
Mengelola emosi 5,89285

7 
Memanfaatkan emosi secara produktif 5,02381 

Empati 5,32142

9 
Membina hubungan 8,30952

4 
 

Berdasarkan  hasil  perhitungan  angket  kecerdasan  emosi 

(terlampir), sebagian besar siswa memperoleh skor di atas rata-rata skor 

setiap aspek kecerdasan emosi. Dari data hasil penelitian diketahui bahwa 

sebanyak 30,2% atau 2 siswa mendapatkan skor melebihi rata-rata skor 

pada aspek mengenali emosi diri, pada aspek mengelola emosi sebanyak 

59% atau 4 siswa mendapatkan skor melebihi skor rata-rata pada aspek 

tersebut, sebanyak 36,9% atau 3 siswa mendapatkan skor melebihi skor 

rata-rata pada aspek memanfaatkan emosi secara produktif, sebanyak 

76,4% atau 7 siswa mendapatkan skor melebihi skor rata-rata pada aspek 

empati, dan sebanyak 54,8% atau 5 siswa memperoleh skor melebihi rata-

rata skor pada aspek membina hubungan. Data tersebut dapat mendukung 

kesimpulan bahwa  sebagian  besar  subjek  dalam  penelitian  ini  memiliki  



 

kecerdasan emosi yang tinggi karena sebagian besar siswa memperoleh 

skor melebihi rata-rata skor pada setiap aspek kecerdasan emosional. 

 

2. Deskripsi Data Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan 

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi yang digunakan 

untuk memperoleh data hasil belajar PKn siswa kelas IV. Data hasil belajar 

PKn siswa kelas IV diambil berdasarkan analisis dokumen yang bersumber 

dari buku penilaian guru. Deskripsi data yang disajikan merupakan data 

umum dari hasil belajar yang meliputi: skor data minimal, skor data 

maksimal, rentang, kelas interval, dan panjang kelas. 

Hasil analisis deskriptif pada data variabel hasil belajar PKn dari 21 

responden diperoleh nilai tertinggi yaitu 90 dan skor terendah yaitu 67; 

rata- rata sebesar 82,8; modus sebesar 89; nilai tengah (median) 84 dan 

standar deviasi sebesar 5,77. Hal ini berarti bahwa skor tertinggi yang 

terjadi pada hasil belajar PKn siswa mencapai 90 yang nilainya jauh di atas 

rata-rata, sehingga menunjukan kondisi hasil belajar PKn siswa yang baik. 

Hal ini juga didukung oleh nilai yang sering muncul atau nilai modus yaitu 

sebesar 89  yang dimana lebih  tinggi  dari  nilai  rata-rata.  Hasil  

perhitungan  data tersebut disajikan pada tabel berikut: 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel 4.7 

Deskripsi Data Hasil Belajar PKn 

N 21 

Mean 82.83333333 

Median 84 

Modus 89 

Standar Deviasi 5.770371631 

Varians 33.29718876 

Rentang Data 23 

Nilai Maksimum 90 

Nilai Minimum 67 

Deskripsi data selanjutnya dapat disajikan dalam bentuk distribusi 

frekuensi. Hasil analisis deskriptif pada tabel di atas dapat digunakan untuk 

membantu menyusun tabel tersebut, yaitu untuk mencari banyak kelas dan 

panjang kelas. Berikut disajikan hasil perhitungan banyak kelas dan 

panjang kelas: 

a. Rentang Skor 

= 90 – 67 = 23 

b. Menghitung Jumlah Kelas (K) dengan Sturges:  

K = 1 + 3,3 Log N 

K = 1 + 3,3 Log 21 

K = 1 + 4,36 

K = 5,36 = 5 



 

c. Menghitung panjang Kelas Interval 

= 4,6 

Banyaknya kelas yang dibutuhkan dihitung dengan rumus 1+3.3 

log n, diperoleh hasil 5,36 dibulatkan ke atas menjadi 5. Panjang kelas 

dihitung dengan membagi rentangan data dengan banyak kelas, diperoleh 

hasil 4,6. Dengan banyaknya kelas data sejumlah 5 dan panjang kelas 4,6 

dalam analisis data bentuk distribusi frekuensi, dapat diketahui bahwa 

pada kelas 87,4 - 90,2 merupakan hasil belajar yang banyak diperoleh 

siswa. Sedangkan  hasil  belajar    pada kelas  73-75  adalah  yang paling 

sedikit diperoleh  oleh  siswa.  Berikut  disajikan  hasil  analisinya  dalam  

tabel distribusi frekuensi:  

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar PKn 

Interval Frekuensi Presentase Presentase Komulatif 

87-91 6 39, 3333% 39,3333% 

82-86 5 23, 80% 62,5239% 

76-81 4 14, 5238% 76,0477% 

73-75 2 12,5714% 84,6191% 

67-72 4 15,3809% 100% 

Total 21 100%  

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa rerata skor 

kecerdasan emosional berada pada kelas 81,6-84,4, nilai tengah 81 pada 

kelas  76-81. Selanjutnya dilakukan pengkategorian data hasil belajar yang 

ada. Pengkategorian ini digunakan untuk membandingkan rerata dan 

standar deviasi antara hasil yang empirik dengan hipotesisnya. Selain itu 



 

juga akan menunjukan kategori hasil belajar PKn siswa kelas IV MIS 

sukarami berada pada kategori yang mana. Pengkategorian dilakukan 

dengan berpedoman pada kategori jenjang
41

. Terdapat 3 kategori, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi. Penetapan kategorinya menggunakan ketentuan 

sebagai berikut.  

Tabel 4.9 

Kategori Ideal Skor Data 

Tinggi X 

Sedang X 

Rendah X 

Selanjutnya disajikan data mengenai skor maksimal, skor minimal, 

mean, dan standar deviasi yang akan digunakan untuk mengelompokkan 

kategorisasi hasil belajar PKn pada siswa kelas IV MIS Sukarami. 

Kategorisasi hasil belajar  pada siswa kelas IV MIS Sukarami Kecamatan 

Air Nipis dapat dilihat sebagai berikut. 

 Tabel 4.10  

Data Statistik Distribusi Frekuensi Hasil Belajar PKn 

Skor Maksimal     100 

Skor Minimal        67 

 

83,5 

 

5,5 

Kategori Rumus Batasan 

Rendah X X < 78 67 – 77 

Sedang X 78     X < 89 78 – 88 

Tingg

i 

X X     89 i. 8

9

8

9

–
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui skor tertinggi ideal untuk 

hasil belajar PKn yaitu 100, sedangkan skor terendah idealnya yaitu 67. 

Nilai rata-rata hasil belajar PKn berada pada 82,8; sedangkan standar 

deviasinya yaitu 5,8 sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi hasil 

belajar  PKn  yang  tinggi  berada  kisaran  89-100;  kategori  sedang  pada 

kisaran 78-88; dan kategori rendah pada kisaran 67-77. Perhitungan 

kategorisasi hasil belajar PKn diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Kategorisasi Hasil Belajar Pkn Kelas IV Mis Sukarami 

  

Frequency 
 

Percent 
 

Valid Percent 
 

Cumulative Percent 

 

Valid RENDAH 

SEDANG 

TINGGI 

Total 

 

5 
 

24.0 
 

24.0 
 

24.0 
 

10 
 

48.3 
 

48.3 
 

72.3 

 

6 
 

27.7 
 

27.7 
 

100.0 

 

21 
 

100.0 
 

100.0  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang digambarkan dalam gambar 4.11 

tersebut,  diketahui  bahwa  sebagian  besar  subjek  dalam  penelitian  ini 

tingkat hasil belajar PKn dalam kategori sedang yaitu berjumlah 10 siswa 

atau sebesar 48,3% karena memperoleh nilai lebih dari 88; siswa yang 

memiliki hasil belajar kategori tinggi berjumlah 6 siswa atau sebesar 

27,7% dengan perolehan skor 78-88; sedangkan 5 siswa atau sebesar 22 % 

siswa memiliki hasil belajar PKn dalam kategori rendah. Jadi dapat 

digeneralisasikan   bahwa   sebagian   besar   subjek   dalam   penelitian   

ini memiliki tingkat hasil belajar PKn kategori sedang dengan jumlah 9 



 

siswa dari 21 siswa, hal tersebut berarti bahwa sebagian besar siswa kelas 

IV MIS Sukarami sudah dapat mengikuti kegiatan pembelajaran PKn 

dengan baik. 

C. Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu penelitian 

untuk menguji hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
42

 

Sebelum   diadakan   uji   hipotesis   dengan   teknik   analisis,   maka   ada 

persyaratan yang harus dipenuhi yaitu distribusi data harus normal (uji 

normalitas). Hasil pengujian persyaratan analisis ini sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang dimiliki 

masing-masing variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas data variabel dengan menggunakan rumus Kolmogrov- 

Smirnov dengan kriteria pengujian jika harga signifikansi > 0,05 maka 

data berdistribusi normal, sedangkan jika harga signifikansi < 0,05 

maka data berdistribusi tidak normal. Hasil penghitungan untuk Uji 

Normalitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Normalitas Data Variabel 

Variabel Sig. K-S Taraf Sig. (5%) Keterangan 

Kecerdasan Emosional 0,061 0,05 Normal 
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Hasil Belajar PKn 0,102 0,05 Normal 

 

Diketahui   dari   tabel   diatas   harga   signifikansi   kecerdasan 

emosional = 0,061 > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan 

harga signifikansi hasil belajar PKn = 0,102 > 0,05 maka data hasil belajar 

PKn berdistribusi normal. 

D. Analisis Data Akhir 

1) Uji Hipotesis 

Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini 

menggunakan Korelasi Product Moment dengan dua kriteria pengujian 

yaitu berdasarkan nilai signifikansi dan berdasarkan Uji hipotesis. Jika 

harga signifikansi < 0,05 dan > dari maka Ha diterima, yang berarti ada 

hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar 

PKn siswa kelas IV MIS Sukarami Kecamatan Air Nipis. Berikut ini 

merupakan hasil uji korelasi sederhana antara variabel kecerdasan 

emosional dengan hasil belajar PKn. 

 Tabel 4.13  

Pearson Correlations Test Correlations 

 Kecerdasan 

Emosional  

 

Emosional 

Hasil Belajar 

 

Hasil 

Belajar 

Kecerdasan_Emosional       Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

 

 

 

N 

1 .764
** 

 .000 

21 21 

Hasil_Belajar                        Pearson Correlation .764
**

 1 



 

Sig. (2-tailed) 

N 

.000  

21 21 

 

Berdasarkan penghitungan data diatas, nilai koefisien korelasi 

antara variabel kecerdasan emosional dengan hasil belajar PKn sebesar 

0,764 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Dikarenakan harga 

signifikansinya 0, 000 < 0,05 dan 0,764 > dari 0,213 maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara kecerdasan 

emosional  dengan  hasil  belajar  PKn  siswa  kelas  IV MIS Sukarami   

E. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional untuk menguji 

hubungan antara variabel kecerdasan emosional dengan hasil belajar PKn 

yang dilakukan di beberapa MIS Sukarami Kecamatan Air Nipis. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji Korelasi 

Product Moment yaitu untuk mengetahui Bagaimana Hubungan Antara 

Kecerdasan Emosional dengan Hasil Belajar PKn. Persyaratan yang harus 

dipenuhi sebelum uji korelasi yaitu distribusi data harus normal (Uji 

Normalitas). 

1. Deskripsi Hasil Analisis Kecerdasan Emosional 

Berdasarkan analisa data yang telah peneliti lakukan diperoleh 

kesimpulan bahwa pada kelas IV MIS Sukarami kecamatan Air Nipis 

memiliki Kecerdasan Emosional dalam kategori sedang yaitu 64,3% (9 

siswa), dalam arti sebanyak 64,3% siswa sudah dapat mengenali emosi 



 

diri ditunjukan dengan siswa sudah dapat memahami dan mengenali 

alasan mereka marah, senang, takut dan sebagainya; siswa sudah dapat 

mengelola emosi ditunjukan dengan salah satu sikap siswa yang 

mampu mengungkapkan amarah tanpa berkelahi, sering memotivasi 

diri sendiri ditunjukan dengan siswa yang sudah memiliki rasa 

tanggung jawab dan mampu memusatkan perhatian pada tugas yang 

diberikan, dapat mengenali emosi orang lain misalnya sikap siswa yang 

sudah mampu menerima kritik dan saan dari orang lain, sering 

membina hubungan dengan orang lain yang ditunjukan dengan sikap 

siswa yang memiliki sikap tenggang rasa dan perhatian terhadap orang 

lain.  

Kondisi seperti ini dikarenakan guru berangsur-angsur   mulai   

memahami   karakteristik   masing-masing   siswa sehingga dapat 

memberikan pengarahan secara tepat bagi siswa. Sekolah juga sudah 

mulai mengembangkan berbagai ekstrakurikuler sehingga menjadikan 

siswa dapat berinteraksi dengan orang lain secara baik.  

1) Salah  satu  aspek  kecerdasan  emosional  yang  sudah  dikuasai  

oleh siswa yaitu aspek empati, pada aspek ini sebagian besar siswa 

memperoleh skor melebihi rata-rata. Aspek ini memiliki peran 

yang penting dalam   mempengaruhi   dan   menunjang   

keberhasilan kecerdasan emosi seseorang. Rasa empati yang tinggi 

terhadap orang lain siswa akan dihargai, siswa juga akan dengan 

lebih mudah untuk melakukan penyesuaian sosial di sekolah, 



 

seperti penyesuaian diri terhadap guru, teman sebaya, serta warga 

sekolah lainnya. Oleh karena itu, hendaknya guru selalu 

mendampingi siswa untuk mengembangkan kesadaran diri siswa. 

2) Aspek kedua yang dikuasai siswa yaitu kemampuan membina 

hubungan. Yaitu sebanyak 5 siswa atau 54,8 %. Kemampuan 

membina hubungan cukup dikuasai siswa, hal tersebut didukung 

oleh pendapat Syamsu Yusuf yang menyatakan bahwa salah satu 

tugas perkembangan masa usia sekolah dasar  yaitu siswa mulai 

belajar bergaul dengan teman sebaya, yaitu dengan belajar 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kelompok sosialnya. 

Menyesuaikan diri dengan kelompok sosialnya diwujudkan siswa 

dengan menciptakan hubungan dan interaksi yang sehat dengan 

individu lain.
43 

3) Aspek mengelola emosi menempati urutan ketiga dari aspek-aspek 

kecerdasan emosi yang dikuasai oleh siswa kelas IV MIS Sukarami 

Kecamatan Air Nipis, terlihat dari berkurangnya perilaku agresif 

atau merusak diri, bersikap positif dan memiliki ketenangan. 

Walaupun sebagian siswa sudah dapat mengelola emosi tetapi siswa 

masih harus didampingi oleh guru, karena emosi anak-anak mudah 

sekali berubah. 

4) Aspek keempat dan kelima yang cukup dikuasai siswa yaitu aspek 

memanfaatkan emosi secara produktif dan mengenali emosi diri. 
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Saat siswa memanfaatkan emosi secara produktif maka akan timbul 

rasa tanggung jawab, dimana tanggungjawab yang dimiliki siswa 

sangat bermanfaat dalam berhubungan, berinteraksi, dan 

berkomunikasi dengan lingkungan sosialnya. Siswa yang memiliki 

rasa tanggung jawab yang besar dan mampu memusatkan perhatian 

pada tugas yang dikerjakan, maka dengan sepenuh hati siswa 

tersebut akan menyelesaikan segala tugas yang diberikan oleh guru, 

baik berupa tugas individu maupun kelompok. Demikian pula jika 

siswa dapat mengenali emosi dirinya sebab mengenali emosi diri 

juga sangat penting dalam menunjang keberhasilan belajar siswa.  

2. Deskripsi Hasil Analisis Hasil Belajar Pkn 

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 

berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu 

kepada taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, 

Simpson dan Harrow   mencakup   aspek   kognitif,   afektif,   dan   

psikomotor.
44

  

Hasil belajar PKn siswa adalah perubahan-perubahan yang terjadi 

pada diri siswa setelah melakukan aktivitas belajar mata pelajaran PKn 

yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar PKn 

dalam penelitian ini menggunakan nilai hasil belajar harian mata 

pelajaran PKn siswa kelas IV semester I tahun ajaran 2021/2022. 

Berdasarkan hasil  analisis  deskriptif  dalam  penelitian  ini  
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menunjukkan  bahwa  Nilai Minimum yang diperoleh siswa adalah 67 

sedangkan Nilai Maksimum yang yang diperoleh adalah 90. Berdasarkan 

penghitungan nilai hasil belajar PKn diketahui siswa kelas IV MIS 

Sukarami sebagian besar memiliki hasil belajar PKn dalam kategori 

sedang yaitu sebanyak 64,3% ( 9 siswa),   lalu sisanya 19,7% (6 siswa) 

memiliki hasil belajar PKn dalam kategori tinggi dan 16% (5 siswa) 

dalam kategori rendah. 

3. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Hasil Belajar Pkn 

Pada perhitungan koefisien korelasi di dapat sebesar 0,764 > dari  

dari 0,213  dan  harga  signifikansinya  0,000  <  0,05  maka  dari 

penelitian ini diketahui ada hubungan yang positif antara kecerdasan 

emosional dengan hasil belajar PKn. Dari tabel intrepretasi skor Sugiyono 

maka dapat diketahui Korelasi antara Kecerdasan Emosional Dengan 

Hasil Belajar PKn memiliki tingkat hubungan yang kuat. Tingkat 

hubungan kecerdasan emosional dengan hasil belajar sejalan dengan 

pendapat Goleman, yaitu setinggi-tingginya IQ menyumbang 20% bagi 

faktor-faktor yang menentukan sukses dalam hidup, maka yang 80% diisi 

oleh kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional 

atau  Emotional  Quotient  (EQ)  yakni  kemampuan  memotivasi  diri  

sendiri, mengatasi   frustasi,   mengontrol   desakan   hati   (mood)   

berempati   serta kemampuan bekerja sama.
45
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Dalam  penelitian  ini  salah  satu  aspek  kecerdasan  emosional  

yang sudah dikuasai oleh siswa yaitu aspek memiliki rasa empati, pada 

aspek ini sebagian besar siswa memperoleh skor melebihi rata-rata. 

Sebagian besar siswa kelas IV MIS Sukarami sudah memiliki empati 

yang tinggi terhadap orang lain siswa akan dihargai, siswa juga akan 

dengan lebih mudah untuk melakukan penyesuaian sosial di sekolah, 

seperti penyesuaian diri terhadap guru, teman sebaya, serta warga sekolah 

lainnya. 

Aspek kedua yang dikuasai siswa yaitu kemampuan membina 

hubungan. Kemampuan membina hubungan cukup dikuasai siswa, hal 

tersebut didukung oleh pendapat Syamsu Yusuf  yang menyatakan bahwa 

salah satu tugas perkembangan masa usia sekolah dasar  yaitu siswa 

mulai belajar bergaul dengan teman sebaya, yaitu dengan belajar 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kelompok sosialnya.
46

 

Menyesuaikan diri dengan kelompok sosialnya diwujudkan siswa dengan 

menciptakan hubungan dan interaksi yang sehat dengan individu lain. 

Dengan begitu siswa akan memiliki sikap sosial yang demokratis dan 

mau berkerja sama dengan orang lain yang dapat membantu siswa 

mengikuti pembelajaran di sekolah dengan baik. 

Aspek mengelola emosi menempati urutan ketiga dari aspek-

aspek kecerdasan emosi yang dikuasai oleh siswa kelas IV MIS Sukarami 

terlihat dari perilaku siswa yang mampu mengungkapkan amarah dengan 
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tepat, berkurangnya perilaku agresif atau merusak diri, bersikap positif 

terhadap diri sendiri, sekolah dan keluarga. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat syamsu yusuf yaitu salah satu tugas perkembangan anak masa 

usia sekolah dasar yaitu mengembangkan sikap yang positif terhadap 

kelompok sosial dan lembaga- lembaga dimana dalam tugas ini anak bisa 

bersikap toleransi terhadap pendapat orang  lain  dan  menghargai  hak  

orang  lain.
47

 Dengan sikap terbuka tersebut maka siswa dapat 

memperoleh pengetahuan, informasi dan wawasan yang lebih luas yang 

berpengaruh pula dalam hasil belajarnya. Walaupun sebagian besar siswa 

sudah dapat mengelola emosi tetapi siswa masih harus didampingi oleh 

guru, karena emosi anak-anak mudah sekali berubah. 

Aspek keempat dan kelima yang cukup dikuasai siswa yaitu aspek 

memanfaatkan emosi secara produktif dan aspek mengenali emosi diri. 

Saat siswa memanfaatkan emosi secara produktif maka akan timbul rasa 

tanggung jawab dan kemandirian dalam diri siswa. Hal tersebut sejalan 

dengan salah satu tugas perkembangan anak pada masa sekolah yaitu 

belajar memperoleh kebebasan yang bersifat pribadi, dimana hakikat dari 

tugas ini adalah  untuk  dapat  menjadi  orang  yang  berdiri  sendiri  

dalam  arti  dapat membuat rencana, berbuat untuk masa sekarang dan 

masa yang akan datang. Siswa yang memiliki rasa tanggung jawab yang 

besar dan mampu memusatkan perhatian pada tugas yang dikerjakan, 

maka dengan sepenuh hati siswa tersebut akan menyelesaikan segala 
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tugas yang diberikan oleh guru, baik berupa tugas individu maupun 

kelompok.
48

 Demikian pula jika siswa dapat mengenali emosi diri dimana 

mereka mengetahui penyebab dari perasaan (sedih, gembira,  bahagia,  

putus  asa,  benci,  dan  sebagainya)  yang  timbul  serta mengenal 

pengaruh perasaan tersebut terhadap tindakan. Salah satu pengaruh dari 

perasaan atau emosi terhadap perilaku siswa diantaranya adalah 

memperkuat semangat, apabila orang merasa senang atau puas atas hasil 

yang telah dicapai. Maka dari itu, kesadaran diri siswa terhadap  emosi 

diri sendiri sangatlah penting dalam memberikan semangat siswa untuk 

mencapai hasil belajar yang lebih optimal. Hendaknya guru selalu 

mendampingi siswa untuk mengembangkan kesadaran diri siswa 

Berdasarkan  uraian tersebut  maka  sangatlah  diperlukan 

kecerdasan emosional yang meliputi berbagai aspek yang sangat penting 

dalam menunjang hasil belajar siswa. Hal tersebut didukung pula oleh 

hasil dalam penelitian ini yang mana antara kecerdasan emosional dengan 

hasil belajar PKn mempunyai hubungan yang positif karena koefisien 

korelasi sebesar 0,764 > dari 0,213. Data dalam penelitian ini juga 

didukung oleh hasil wawancara guru yang menyatakan bahwa; 1) 

sebagian besar siswa sudah memiliki kesadaran diri terhadap emosi 

mereka, karena dapat mengenali dan merasakan emosi diri sendiri; 2) 

siswa sudah dapat mengelola emosi mereka sendiri, diiringi bimbingan 

dan arahan dari guru; 3) para siswa sudah sedikit demi sedikit dapat 
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memanfaatkan emosi secara produktif seiring bertambahnya pengalaman 

yang mereka dapatkan; 4) para siswa memiliki empati yang baik terhadap 

sesama temannya karena mereka dapat merasa sedih saat teman yang lain 

terkena musibah dan mereka ikut merasa bahagia saat temannya 

mendapatkan kesenangan; 5) sebagian besar siswa juga sudah dapat 

menjalin hubungan dengan baik, karena pada seumuran mereka yang 

sudah kelas IV MIS Sukarami kecamatan air nipis mereka sudah lebih 

banyak memiliki pengalaman dan pergaulan dengan teman-teman sebaya 

mereka. 

Hasil   penelitian   ini   juga   didukung   penelitian   lain   yang  

sudah dilakukan oleh Defila, Muslimin dan Sahrul Saehana dengan judul 

“Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Hasil Belajar IPA Siswa SMP 

Negeri 1 Palu yang dilakukan pada tahun 2014”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa dalam pengujian   hipotesis   dengan   menggunakan   

uji   korelasi   product   moment diperoleh =  0,559  dan =  0,301  pada  α  

=  0,05. Presentase pengujian hipotesis diperoleh hasil sebesar 31,25% 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar IPA. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh, disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan hasil belajar IPA. 

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah dipaparkan, 

peneliti membuktikan bahwa adanya hubungan yang positif antara 

kecerdasan emosional dengan hasil belajar PKn siswa kelas IV MIS 

Sukarami Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan yang 

dapat diambil adalah “Ada Hubungan Antara Kecerdasan Emosional 

Dengan Hasil Belajar Pkn  Siswa Kelas IV MIS Sukarami Kecamatan Air 

Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan”.   Hal   ini   tampak   pada   perolehan 

koefisien korelasi 0,764 lebih besar dari rtabel  0,213; dengan interpretasi 

(Tingkat Hubungan) kuat. Simpulan tersebut didukung dengan data 

sebagai berikut: 1) Tingkat kecerdasan emosional sebagian besar siswa 

kelas IV MIS Sukarami Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu 

Selatan dari keseluruhan responden  yang menjadi subjek penelitian 

memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi; 2) Hasil belajar PKn 

siswa kelas IV MIS Sukarami Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu 

Selatan dari keseluruhan responden memiliki hasil belajar PKn dalam 

kategori sedang (78-88) pada nilai rapor semester genap; 3) Hasil analisis 

korelasi diperoleh Sig. (2-tailed) pada output  corelations  sebesar  0,000.  

Hal  ini  menunjukkan  “Ada  Hubungan Antara Kecerdasan Emosional 

Dengan Hasil Belajar Pkn Siswa Siswa Kelas IV MIS Sukarami 

Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan”.  

B. SARAN  

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  dilakukan,  maka  saran  yang 

dapat dikemukakan adalah sebagai berikut: 

 



 

1. Bagi Siswa 

Diharapkan bagi siswa untuk selalu memiliki kecerdasan 

emosional yang tinggi dalam melakukan apapun, karena dengan 

kecerdasan emosional yang tinggi dapat menunjang tercapainya hasil 

belajar yang optimal. 

2. Bagi Guru 

Dalam rangka mengembangkan dan  mengoptimalkan 

kecerdasan emosional yang berperan dalam keberhasilan siswa baik di 

sekolah maupun di lingkungan sekitarnya, maka disarankan kepada 

pihak sekolah terutama guru-guru dapat memahami karakteristik 

masing-masing siswa, sehingga dapat memberikan pengarahan secara 

tepat bagi siswa. Selain itu, pihak sekolah diharapkan memasukkan 

unsur-unsur kecerdasan emosioal dalam menyampaikan materi serta 

melibatkan emosi siswa dalam proses pembelajaran. 
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Kisi-Kisi Angket Uji Coba 

 



 

Variable Aspek Indikator Jumlah 

Item 

Hasil 

Belajar (Y) 

Kognitif Siswa Dapat Menjelaskan 

Materi Dengan Baik 

  

3 

Siswa dapat mencontohkan apa 

yang telah di pelajari dalam 

materi 

3 

Afektif Siswa dapat memahami sikap 

tangunng jawab  

2 

Siswa Dapat Menjawab 

Pertanyaan Yang Diberikan 

Oleh Guru 

2 

Psokomotorik Siswa Dapat Selalu Siap Dalam 

Mengikuti Proses Belajar 

Mengajar 

 

2 

Siswa Memiliki Jiwa Toleransi 

Yang Tinggi Dalam Perbedaan 

Pendapat 

2 

Siswa Selalu Mengucapkan 

Salam Pada Saat Masuk 

Ruangan Dan Bertemu Guru 

 

 

 

1 

 

 

 

15 

Kecerdasan 

Emosional 

(X) 

Kesadaran Diri Mengenali Dan Merasakan 

Emosi Diri Sendiri 

2 

Bersikap Toleran Terhadap 

Frustasi Dan Mampu 

Mengelolah Amarah Secara 

Baik 

3 

Mengelolahh 

Emosi 

Mampu Mengungkapkan 

Amarah Dengan Tepat Tampa 

Berkelahi 

2 

 Dapat Menggendalikan Prilaku 

Agresif Yang Merusak Diri 

Sendiri Dan Orang Lain 

3 

Memiliki Perasaan Yang Positif 2 



 

Tentanng Diri Sendiri, Sekolah 

Dan Keluarga 

  Memilliiki Kemampuan Untuk 

Mengatasi Ketegangan Jiwa 

2 

Memanfaatkan 

Emosi Secara 

Produktif 

Memiliki Rasa Tangung Jawab 2 

Mampu Memusatkan Perhatian 2 

Mampu Menerima Sudut 

Pandang Orang Lain 

2 

 

 

Empati  Dapat menyelesaikan konflik 

dengan orang lain  

3 

Membina 

Hubungan 

Memiliki Kemmpun Untuk  

Berkomunikasi 

2 

Memiliki Sikap Mudah 

Bersahabat Dan Sikap Mudah 

Bergaul 

3 

Memperhatiakan Kepentingan 

Social Dan Dapat Hidup Selaras 

Dengan Kelompok 

 

2 

Suka Berbagi Rasa, Berkerja 

Sama, Dan Suka Menolong 

2 

 30 
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